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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model penerimaan teknologi 

terhadap keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA. Penelitian ini dilakukan di 

SKPD Kabupaten Tulang Bawang sebanyak 17 SKPD. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kausatif. Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner kepada 

responden yang bersangkutan secara langsung. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah structural equation model (SEM). Berdasarkan hasil analisis 

menunjukan bahwa kemudahan pengguna dan kemanfaatan berpengaruh terhadap 

keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA, sedangkan sikap pengguna dan 

perilaku untuk tetap menggunakan tidak berpengaruh terhadap keberhasilan 

implementasi aplikasi SIMDA..  

Kata Kunci:  Technology Acceptance Model, SIMDA.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pengaruh perkembangan teknologi sekarang ini begitu pesat, oleh sebab itu setiap 

organisasi sekarang menganggap bahwa sistem informasi sangat penting bagi 

kelangsungan  hidup perusahaan. Sistem Informasi (SI) dapat di definisikan 

sebagai serangkaian  prosedur formal di mana data dikumpulkan, diproses 

menjadi informasi, dan didistribusikan kepada para pemakai (Hall, 2011). 

Perkembangan  SI sangat berkaitan erat dengan akuntansi yang berguna untuk 

operasional setiap organisasi. Menurut Bodnar dan Hopwood (2014), Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) adalah kumpulan sumber daya seperti manusia dan 

peralatan, yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya 

menjadi informasi yang dikomunikasikan kepada berbagai pihak pengambil 

keputusan.  Sistem informasi saat ini telah berkembang dengan pesat seiring 

dengan kemajuan di bidang teknologi, sistem informasi akuntansi berbasis 

komputer merupakan salah satu perkembangan yang nantinya akan memenuhi 

kebutuhan baik di sektor swasta, dan  di sektor pemerintahan.  

Sistem informasi berperan dalam bidang akuntansi karena sistem pemrosesan 

informasi akuntansi berbasis komputer banyak ditawarkan dengan tujuan untuk 

memberikan kemudahan bagi para akuntan untuk menghasilkan informasi yang 

dapat dipercaya, relevan, tepat waktu, lengkap, dapat dipahami, dan teruji. Sistem 

Informasi Akuntansi dapat didefinisikan sebagai sistem informasi yang merubah 



data transaksi bisnis menjadi informasi keuangan yang berguna bagi pemakainya. 

Penerapan sistem informasi pada pemerintahan daerah akan mempengaruhi 

kinerja pemerintahan daerah dan kinerja individu dalam pemerintah daerah 

tersebut, baik secara langsung maupun tidak langsung. Penerapan sistem 

informasi pada pemerintah daerah dapat memberikan dampak positif maupun 

dampak negatif terhadap kinerja individu dalam pemerintahan daerah tersebut. 

Pencapaian kinerja juga berkaitan dengan kesesuaian antara sistem informasi yang 

diterapkan dengan tugas, kebutuhan dan kemampuan individu dalam organisasi 

tersebut. Tugas, kebutuhan dan kemampuan individu hendaknya dipertimbangkan 

dalam menerapkan suatu sistem informasi dalam organisasi.  

Laporan keuangan yang dihasilkan oleh pemerintah daerah akan digunakan oleh 

beberapa pihak yang berkepentingan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. 

Oleh karena itu, informasi yang terdapat di dalam Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah (LKPD) harus bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan para pemakai. 

Huang et al. (1999) dalam Xu et al. (2013) menyatakan bahwa informasi akan 

bermanfaat apabila informasi tersebut dapat mendukung pengambilan keputusan 

dan dapat dipahami oleh para pemakai. Oleh karena itu, pemerintah daerah wajib 

memperhatikan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan untuk 

keperluan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. Informasi 

keuangan yang dilaporkan oleh pemerintah daerah menuntut adanya transparansi 

dan akuntabilitas. Salah satu prasyarat untuk dapat meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan negara (pusat dan daerah) adalah dengan 

melakukan reformasi dalam penyajian laporan keuangan, yakni pemerintah harus 



mampu menyediakan semua informasi keuangan relevan secara jujur dan terbuka 

kepada publik, karena kegiatan pemerintah adalah dalam rangka melaksanakan 

amanat rakyat (Mulyana, 1989).  

 Aplikasi SIMDA merupakan salah satu produk dari teknologi sistem informasi 

yang digunakan oleh banyak pemerintah daerah di Indonesia dalam 

menyelenggarakan pengelolaan keuangan daerahnya. Menurut Djaja (2009) dalam 

Satria (2013) Aplikasi SIMDA merupakan aplikasi database yang bertujuan untuk 

mempermudah pengelolaan keuangan daerah di lingkungan Organisasi Perangkat 

Daerah (SKPD). Aplikasi SIMDA dikembangkan dengan memperhatikan dan 

mengimplementasikan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP). Oleh sebab 

itu pengendalian terhadap aplikasi menjadi suatu keharusan untuk menjadi 

pedoman bagi pemerintah daerah dalam mengimplementasikan Aplikasi SIMDA 

untuk menghasilkan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD). Pemerintah 

daerah saat ini telah dituntut untuk bisa menghasilkan LKPD yang memiliki nilai 

akuntabilitas dan transparansi yang tinggi. Menurut Indra (2006) dalam Satria 

(2013) laporan keuangan pemerintah merupakan representasi posisi keuangan dari 

transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pemerintahan. Untuk dapat 

menghasilkan laporan keuangan tersebut tentunya memerlukan sarana dan 

prasarana yang memadai, disertai dengan pembelajaran terhadap sumber daya 

manusia yang dimiliki oleh pemerintah daerah agar dapat memahami dan 

melaksanakan sistem yang baru dalam pengelolaan keuangan. 



Menurut Djadja (2013), keberhasilan pengimplementasian Aplikasi SIMDA 

dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah pemahaman pemerintah 

daerah dalam penyusunan LKPD dengan menggunakan teknologi informasi oleh 

pengguna akhir (end users) atau pemahaman dalam mengikuti alur transaksi 

keuangan daerah dengan menggunakan Aplikasi SIMDA. Sedangkan menurut 

Seddon (1997) dalam Satria (2013), dengan mengatasi kelemahan aplikasi agar 

menjadi lebih baik, kepuasan pengguna akhir (end users) dapat digunakan untuk 

mengukur keberhasilan implementasi software akuntansi yang digunakan pada 

sebuah organisasi. Teori perilaku banyak digunakan sebagai dasar untuk mengkaji 

proses adopsi teknologi sistem informasi oleh pengguna akhir (end users), 

diantaranya adalah Theory of Reason Action (Fishbe dan Ajzen, (2013), Theory of 

Planned Behavior (Taylor dan Todd, (2013), dan Technology Acceptance Model 

(Davis, (2013).  

TAM menganggap bahwa empat keyakinan individual, yaitu persepsi tentang 

kemudahan, persepsi kemanfaatan, persepsi sikap penggunaan dan perilaku untuk 

tetap menggunakan merupakan determinan utama perilaku adopsi dan akhirnya 

menggunakan teknologi. Penelitian ini juga menggunakan TAM sebagai model 

dasar untuk mengukur keberhasilan implementasi Aplikasi SIMDA dalam 

penyusunan LKPD. Menurut Ahmad (2008), untuk terselenggaranya proses 

penyampaian informasi yang cepat dan akurat sehingga dapat menghasilkan 

laporan keuangan yang baik, pemerintah pusat dan daerah berkewajiban untuk 

mengembangkan dan menggunakan kemajuan teknologi informasi. Dalam 

kerangka ini, Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang perimbangan 



keuangan pemerintah pusat dan daerah mengamanatkan adanya dukungan sistem 

informasi keuangan daerah yang diselenggarakan secara nasional.  

Suatu keberhasilan implementasi sistem tidak hanya ditentukan pada penguasaan 

teknis belaka, namun banyak penelitian menunjukkan bahwa faktor prilaku dari 

individu pengguna sistem sangat menetukan kesuksesan implementasi. Faktor 

perilaku yang akan dibahas dalam penelitian ini meliputi faktor organisasional 

(dukungan atasan, kejelasan tujuan dan pelatihan) yang berpengaruh terhadap 

implementasi sistem yang berkaitan dengan masalah individu personal dan 

kaitanya terhadap kinerja individu. Faktor perilaku juga dapat berasal dari 

persepsi kemudahan pengguna, yang akan mempengaruhi  persepsi kemanfaatan, 

perilaku untuk tetap menggunakan, dan persepsi sikap pengguna sebagai variabel 

intervening dalam keberhasilan implementasi sistem informasi keuangan daerah. 

Persepsi kemudahan penggunaan mengindikasikan kemudahan yang dialami 

pengguna dalam mempelajari secara individu bagaimana mengoperasikan 

teknologi atau sistem informasi yang berpengaruh terhadap keberhasilan 

implementasi teknologi atau sistem informasi. Menurut Satria (2013) 

Karakteristik utama dari kemudahan penggunaan adalah kemudahan implementasi 

SIMDA untuk dimengerti oleh pengelola di SKPD. Maka jika sebuah teknologi 

informasi dalam hal ini SIMDA dapat dengan mudah digunakan oleh 

penggunanya, maka otomatis aplikasi tersebut dapat mencapai tujuan untuk 

menghasilkan LKPD yang andal. Persepsi kemudahan pengguna terhadap 

keberhasilan implementasi SIMDA juga di pengaruhi oleh variabel penghubung 



atau variabel intervening diantaranya kemanfaatan, perilaku untuk tetap 

menggunakan, dan sikap pengguna.  

Kemanfaatan menurut Davis (2013), mendefinisikan kemanfaatan (usefulness) 

sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu 

subyek tertentu akan dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. 

Berdasarkan definisi tersebut dapat diartikan bahwa kemanfaatan dari penggunaan 

teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja, menambah produktivitas, dan 

peningkatan prestasi kerja serta kinerja orang yang menggunakannya. 

Kemanfaatan teknologi informasi merupakan manfaat yang diharapkan oleh 

pengguna TI dalam melaksanakan tugasnya.  Dalam penggunaan SIMDA lebih 

cepat, lebih mudah, dan akurat  serta bermanfaat bagi pengelola LKPD, maka 

pengguna akan merasakan manfaat yang nyata dalam menggunakan SIMDA dan 

akan cenderung untuk tetap menggunakan teknologi tersebut dan dapat 

meminimalisir kegagalan dalam pelaporan serta tingkat keberhasilan pengguna 

SIMDA lebih akurat.  

Perilaku untuk tetap menggunakan Menurut Davis (2013) kecenderungan perilku 

untuk tetap menggunakan suatu sistem informasi pada seseorang dapat diprediksi 

dari sikap dan perhatiannya terhadap teknologi informasi tersebut. Sikap yang 

menunjukkan keinginan untuk menambah fitur pendukung, adanya motivasi untuk 

tetap menggunakan, serta keinginan untuk memotivasi orang lain untuk 

menggunakan teknologi informasi tersebut sangat mendorong keberhasilan adopsi 

suatu teknologi sistem informasi. Dalam penyajian LKPD jika pengelola merasa 

lebih mudah menggunakan aplikasi SIMDA dan dapat meningkatkan kinerja 



maka pengelola akan tetap menggunakan SIMDA dan tingkat keberhasilan 

SIMDA lebih akurat.  

Sikap penggunaan menurut Davis (2013) diartikan sebagai sikap yang berbentuk 

penerimaan atau penolakan jika seseorang menggunakan suatu teknologi 

informasi baru dalam membantu pekerjaannya. Fahmi (2006) mengemukakan 

bahwa faktor sikap sebagai salah satu aspek yang mempengaruhi perilaku 

individual untuk tetap menggunakan teknologi informasi. Sikap seseorang terdiri 

atas unsur cara pandang (cognitive) dan perilaku (behavioral). Jika cara pandang 

mereka akan suatu teknologi sistem informasi menunjukkan arah positif maka 

besar kemungkinan besar perilaku mereka akan mengarah pada arah yang positif 

juga, berarti mereka akan tetap menggunakan teknologi sistem informasi secara 

terus menerus. 

ragamlampung.com –  Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 

Kabupaten Tulang Bawang, sejak 2 Mei 2016, mengeluarkan dan menjalankan 

program Tuba Model. Tuba Model ini  adalah sistem percepatan pelayanan 

pengelolaan keuangan daerah yang diterapkan pada sistem ini mengakibatkan 

waktu pemerosesan pencairan dana dan sistem pelaporan pertanggung jawaban 

menjadi terukur, transparan, dan akuntabel. 

Menurut Kepala Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Tulang 

Bawang, Standar Operasional Prosedur (SOP) pencairan dana dibuat untuk 

meminimalisir terjadinya interaksi antarindividu (BPKAD) dengan yang 

mengusulkan pencairan (stakeholder), sehingga adanya pencegahan kemungkinan 



timbulnya gratifikasi dan dapat termonitor oleh para pemangku kepentingan. Juga 

dibentuk Tunjangan Kinerja Pengelola Keuangan Daerah dengan penerapan 

standar reward and punishment bagi pengelola keuangan daerah (bidang) yang 

menagani proses pencairan dana. “Hal ini dapat mempercepat proses pencairan 

dana menjadi di bawah lima hari kerja,” kata Rustam. 

Sistem ini memberikan dampak positif, baik terhadap stakeholder internal maupun 

stakeholder eksternal. Melalui Tuba Model ini pengelolaan keuangan satuan kerja 

di Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang juga dapat terhubung melaui aplikasi 

berbasis Teknologi Informasi (SIMDA), sehingga diperoleh laporan pertanggung 

jawaban keuangan yang valid dan transparan.  

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi berbasis 

teknologi (SIMDA) dapat memberikan dampak baik dalam pengolahan keuangan 

daerah, dan dapat mempercepat proses pengelolaan keuangan daerah yang 

transparan, akuntabel dan dapat dipercaya kebenarannya. Keberhasilan suatu 

sistem aplikasi (SIMDA) tidak lepas dari peran pengguna akhir (end user) yang 

memahami tentang aplikasi berbasis teknologi (SIMDA). Penelitian ini 

merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan Satria (2013). Yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah metode 

analisisis data yang digunakan, penelitian ini menggunakan analisis SEM 

(Structural Equation Modelling) yang dioperasikan melalui program PLS, dan 

objek penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tulang Bawang. Berdasarkan latar 

belakang diatas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul Faktor-



Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Implementasi Aplikasi SIMDA 

(Studi Empiris pada SKPD di Kabupaten Tulang Bawang).  

1.2 Rumusan Masalah  

Perumusan masalah yang dapat ditimbulkan berdasarkan identifikasi masalah 

tersebut adalah:  

1. Apakah terdapat pengaruh persepsi kemudahan pengguna terhadap 

keberhasilan implementasi Aplikasi SIMDA ?  

2. Apakah terdapat pengaruh persepsi kemudahan pengguna terhadap 

persepsi kemanfaatan SIMDA? 

3. Apakah terdapat pengaruh persepsi kemudahan pengguna terhadap 

persepsi sikap untuk tetap menggunakan SIMDA?  

4. Apakah terdapat pengaruh persepsi kemudahan pengguna terhadap 

persepsi perilaku untuk tetap menggunaan SIMDA? 

5. Apakah terdapat pengaruh persepsi kemanfaatan  terhadap keberhasilan 

implementasi aplikasi SIMDA? 

6. Apakah terdapat pengaruh persepsi sikap pengguna terhadap keberhasilan 

implementasi aplikasi SIMDA? 

7. Apakah terdapat pengaruh persepsi perilaku untuk tetap menggunakan 

terhadap keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA?   

8. Apakah persepsi kemanfaatan memediasi hubungan antara persepsi 

kemudahan pengguna berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi 

aplikasi SIMDA? 



9. Apakah persepsi sikap pengguna memediasi hubungan antara persepsi 

kemudahan pengguna berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi 

aplikasi SIMDA? 

10. Apakah persepsi perilaku untuk tetap menggunakan memediasi hubungan 

antara persepsi kemudahan pengguna berpengaruh terhadap keberhasilan 

implementasi aplikasi SIMDA.  

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

bukti empiris mengenai: 

1.  Untuk membuktikan secara empiris pengaruh persepsi kemudahan 

penggunaan terhadap keberhasilan implementasi Aplikasi SIMDA ? 

2. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh persepsi kemudahan 

pengguna terhadap persepsi kemanfaatan SIMDA ? 

3. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh persepsi kemudahan  

pengguna terhadap persepsi sikap penggunaan SIMDA? 

4. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh persepsi kemudahan 

pengguna terhadap persepsi perilaku untuk tetap menggunakan SIMDA? 

5. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh persepsi kemanfaatan 

terhadap keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA? 

6. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh persepsi sikap pengguna 

terhadap keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA? 

7. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh persepsi perilaku untuk tetap 

menggunakan terhadap keberhasilan impelentasi aplikasi SIMDA?  



8. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh persepsi kemanfaatan 

memediasi hubungan antara persepsi kemudahan pengguna terhadap 

keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA 

9. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh persepsi sikap pengguna 

memediasi hubungan antara persepsi kemudahan pengguna terhadap 

heberhasilan implementasi aplikasi SIMDA   

10. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh persepsi perilaku untuk tetap 

menggunakan memediasi hubungan antara persepsi kemudahan pengguna 

terhadap keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini mempunyai manfaat bagi instansi pemerintah, pembaca, peneliti lain 

maupun bagi penulis sendiri: 

1. Bagi Penulis, Menambah wawasan pengetahuan dan pengembangan ilmu 

penulis khususnya yang berhubungan dengan masalah yang diteliti dan 

menerapkan teori-teori yang diperoleh di bangku kuliah dan praktik yang 

sesungguhnya terjadi. 

2.  Bagi Akademis, Penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu bagi dunia 

akademik tentang pengaruh persepsi tentang kemudahan, persepsi 

kemanfaatan, persepsi sikap penggunaan dan perilaku untuk tetap 

menggunakan sebagai ukuran keberhasilan teknologi sistem informasi.  



3. Bagi Pemerintah Daerah, Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi 

instansi pemerintah khususnya SKPD yang menyusun LKPD agar 

menghasilkan opini pelaporan yang Wajar Tanpa Pengecualian (WTP).  

1.5 Sistematika Penulisan  

1.5.1 BAB I 

Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan.  

1.5.2 BAB II 

Membahas mengenai tinjauan pustaka yang di awali dengan landasan 

teosssri yang dilengkapi dengan penelitian terdahulu dan kerangka 

pemikiran yang digunakan untuk mempermudah pemahaman terhadap 

penelitian ini serta perumusan hipotesis yang akan di uji. 

1.5.3  BAB III 

Menguraikan tentang metode penelitian yang akan di pergunakan dalam 

penelitian, pengumpulan data dan pemilihan sampel, definisi operasinal 

variabel, metode analisis data dan pengujian hipotesis. 

1.5.4  BAB IV  

Dalam bab ini akan diuraikan tentang deskripsi objek penelitian, analisis, 

dan pembahasan hasil penelitian. 



1.5.5 BAB V  

Sebagai bab terakhir dari penelitian ini akan diuraikan simpulan yang 

merupakan penyajian singkat apa yang diperoleh dalam pembahasan. 

Dalam bab ini juga dimuat saran – saran dan batasan berdasarkan hasil 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Teory Technology Acceptance Model  (TAM)  

Model TAM yang dikembangkan oleh Davis F.D dalam Satria (2013) merupakan 

salah satu model yang paling banyak digunakan dalam penelitian TI (Iqbaria.et.al 

dalam Titis : 2008) karena model ini lebih sederhana, dan mudah diterapkan. 

Model TAM sebenarnya diadopsi dari model The Theory of Reasoned Action 

(TRA), yaitu teori tindakan yang beralasan yang dikembangkan oleh Fishbe dan 

Ajzen (2013), dengan satu premis bahwa reaksi dan persepsi seseorang terhadap 

sesuatu hal, akan menentukan sikap dan perilaku orang tersebut. Model TAM 

yang dikembangkan dari teori psikologis menjelaskan perilaku pengguna 

komputer, yaitu berlandaskan pada kepercayaan (belief), sikap (attitude), 

intensitas (intention) dan hubungan perilaku pengguna (user behavior 

relationship). Tujuan model ini untuk menjelaskan faktor-faktor utama dari 

perilaku pengguna teknologi informasi tehadap penerimaan penggunaan teknologi 

informasi itu sendiri.  Model TAM secara lebih terperinci menjelaskan 

penerimaan teknologi informasi dengan dimensi-dimensi tertentu yang dapat 

mempengaruhi dengan mudah diterimanya teknologi informasi oleh pengguna 

akhir (user). Model ini menempatkan faktor sikap dari tiap-tiap perilaku pengguna 

dengan empat variabel yaitu persepsi tentang kemudahan penggunaan (perceived 

ease of use), persepsi kemanfaatan (perceived usefulness), sikap terhadap 



penggunaan (attitude toward using), dan kecenderungan perilaku untuk tetap 

menggunakan (behavioral intention to use). 

Secara empiris model ini telah terbukti memberikan gambaran pada aspek 

perilaku pengguna teknologi informasi seperti komputer, dimana banyak 

pengguna komputer dapat dengan mudah menerima teknologi informasi karena 

sesuai dengan apa yang diinginkannya (Iqbaria,et.al:2009) dalam Fuad dan Fefri 

(2013). Keempat variabel model TAM dapat menjelaskan aspek keperilakuan 

pengguna (Davis: 1989) dalam Satria (2013). Para peneliti mencoba untuk 

melakukan uji tingkat penerimaan teknologi barumenggunakan teori tersebut. 

Teori TAM yang fenomenal tersebut membuat Lee et al. (2003) melakukan 

review terhadap penelitian-penelitian yang menggunakan TAM dari tahun 1986 

hingga 2003. Studinya yang berjudul “Technology Acceptance Model: Past, 

Present, and Future” menemukan bahwa TAM berjalan secara terus menerus tiap 

tahun dan dalam perjalanannya dielaborasi oleh peneliti-peneliti untuk 

menyelesaikan keterbatasan yang ada, mengenalkan variabel eksternal baru dan 

diterapkan di lingkungan, sistem, tugas dan subjek yang berbeda.Dengan 

menggunakan variabel tersebut maka TAM diharapkan dapat menjelaskan 

penerimaan pemakai sistem informasi terhadap teknologi informasi itu sendiri.  

Beberapa indikator kemudahan penggunaan teknologi informasi meliputi:  

a. Teknologi informasi sangat mudah dipelajari  

b. Teknologi informasi mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan 

oleh pengguna.  



c. Teknologi informasi sangat mudah untuk meningkatkan keterampilan 

pengguna.  

d. Teknologi informasi sangat mudah untuk dioperasikan. 

Teory TAM (Teory Technology Acceptance Model ) dapat digunakan sebagai 

ukuran dalam keberhasilan suatu penggunaan teknologi informasi, karena teori 

TAM lebih terperinci dalam menjelaskan tentang pemahaman teknologi informasi 

terutama komputer yang menunjukan perilaku seseorang saat berhadapan 

langsung dengan komputer. Terdapat empat variabel dalam teori TAM yang 

digunakan untuk mengetahui perilaku seseorang dalam menggunakan komputer 

serta menentukan keberasilan implementasi aplikasi Sistem Informasi Manajemen 

Daerah (SIMDA). Variabel tersebut seperti kemudahan pengguan teknologi 

informasi, kemanfaatan suatu teknologi informasi, sikap pengguna dalam 

menggunakan suatu teknologi informasi, dan perilaku seseorang untuk tetap 

menggunakan informasi sebagai bahan pertimbangan dalam keberhasilan 

implementasi aplikasi SIMDA. Jika suatu aplikasi teknologi dikatakan berhasil 

maka pengguna akhir telah memahami kemudahan dalam penggunaan teknologi 

informasi dan mengetahui manfaat dalam penggunaan teknologi informasi.  Dan 

jika tidak berhasil maka nanti nya diharapkan para pengguna dapat melakukan 

pelatihan tentang penggunaan teknologi informasi terutama aplikasi SIMDA.  

a. Persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) 

Menurut Davis (2013) persepsi tentang kemudahan penggunaan didefinisikan 

sebagai tingkat dimana seseorang meyakini bahwa penggunaan teknologi 

informasi merupakan hal yang mudah dan tidak memerlukan usaha keras dari 



pemakainya. Menurut Andyka (2012) Persepsi kemudahan pengguna 

didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu 

teknologi akan bebas dari usaha. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem 

informasi mudah digunakan maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya, jika 

seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi tidak mudah digunakan maka 

dia tidak akan menggunakannya. Menurut Arif dalam Satria (2013) Persepsi 

tentang kemudahan penggunaan sebuah teknologi didefinisikan sebagai suatu 

ukuran dimana seseorang percaya bahwa komputer dapat dengan mudah dipahami 

dan digunakan. Beberapa indikator kemudahan penggunaan teknologi informasi, 

meliputi: 

a. Komputer sangat mudah dipelajari 

b. Komputer mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan oleh pengguna 

c. Komputer sangat mudah untuk meningkatkan keterampilan pengguna 

d. Komputer sangat mudah untuk dioperasikan  

Kemudahan penggunaan adalah konsep yang telah mendapatkan perhatian dalam 

kepuasan pengguna dalam penggunaan teknologi sistem informasi. 

Mempertimbangkan argumen yang jelas oleh usaha individu untuk menjadi 

sumber daya langka, sehingga seorang individu seharusnya rela untuk 

mengalokasikan lebih banyak kesempatan. Oleh karena itu, sebuah sistem yang 

memerlukan usaha kecil dikatakan lebih mudah digunakan daripada sistem yang 

memerlukan usaha lebih besar. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa konstruk ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 

teknologi (misalnya Davis,1989; Chau, 2012; Igbaria et al., 1989; Sun, 2013). 



b. Persepsi kemanfaatan (Perceived Usefulness) 

Perceived usefulness atau persepsi kemanfaatan didefinisikan sebagai sejauh 

mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan 

kinerja pekerjaannya. Dari definisi tersebut diketahui bahwa kegunaan persepsian 

merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan (Jogiyanto, 

2007). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa konstruk ini 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan teknologi (misalnya 

Davis, 2011; Igbaria et al], Sun, 2013). Persepsi kemanfaatan menurut Davis 

(2013) didefinisikan sebagai tingkat keyakinan individu bahwa penggunaan 

teknologi informasi tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Konsep ini 

menggambarkan manfaat sistem bagi pemakainya yang berkaitan dengan 

produktivitas, kinerja tugas, efektivitas, dan pentingnya suatu tugas. Menurut Arif 

(2013), dimensi kemanfaatan terdiri dari dimensi kegunaan yaitu menjadikan 

pekerjaan lebih mudah, bermanfaat, serta menambah produktivitas. Sedangkan 

dimensi efektivitas yaitu mempertinggi efekivitas dan mengembangkan kinerja 

pekerjaan.  

c. Sikap terhadap penggunaan (Attittude towards Using) 

Sikap terhadap penggunaan dalam TAM menurut Davis (1989) dalam Satria 

(2013) dikonsepkan sebagai sikap yang berbentuk penerimaan atau penolakan 

sebagai dampak bagi seseorang menggunakan suatu teknologi dalam 

pekerjaannya. Sikap merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku individual. 

Sikap seseorng terdiri dari atas unsur kognitif/cara pandang, afektif, dan 

komponen-komponen yang berkaitan dengan perilaku. Fishben dan Ajzen (2013) 



dalam Titis mendefinisikan sikap sebagai perasaan positif dan negatif seseorang 

terhadap penggunaan suatu sistem dan menyatakan bahwa sikap dapat 

dipengaruhi faktor-faktor psikologis dan situasi yang ditemui. Sementara 

Mathieson (2011) mendefinisikan sebagai evaluasi pemakai tentang 

ketertarikannya menggunakan sistem. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

konstruk sikap ini ada yang berpengaruh positif maupun yang negatif terhadap 

minat perilaku.  

d. Perilaku untuk tetap menggunakan (Behavioral Intention to use) 

Imam dalam Satria (2013), mendefenisikan perilaku penggunaan sebagai 

kecenderungan perilaku untuk tetap menggunakan suatu teknologi. Tingkat 

penggunaan sebuah teknologi pada seseorang dapat diprediksi dari sikap 

perhatiannya terhadap teknologi tersebut, misalnya keinginan untuk menambah 

fitur pendukung, motivasi untuk tetap menggunakan, dan memotivasi pengguna 

lain (Davis : (2013). Sikap perhatian untuk menggunakan adalah prediksi yang 

baik dalam keberhasilan pengimplementasian suatu teknologi sistem informasi. 

Menurut Hanung (2009) Behavioral intention to use adalah suatu keinginan 

(minat) seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Seseorang akan 

melakukan sesuatu jika mempunyai minat atau keinginan untuk melakukan. Hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa minat perilaku merupakan prediksi 

yang baik dari penerimaan teknologi dari pemakai sistem (misalnya adalah 

penelitian yang 

dilakukan oleh Davis et al; Taylor dan Todd, 2012; Venkatesh dan Davis, (2013) 

  



2.2 Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) 

Kemampuan mengelola informasi secara efektif dalam sebuah organisasi sangat 

penting karena dapat menjadi dasar untuk memperoleh keunggulan kompetitif. 

Begitu juga dalam pemerintahan, informasi telah menjadi aktiva tidak berwujud, 

yang jika dikelola dengan baik dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja 

pemerintahan. Oleh karena itu pemerintah sudah mulai mengembangkan dan 

memberi perhatian khusus pada tekonologi informasi sebagai sumber yang 

memfasilitasi pengumpulan dan penggunaan informasi secara efektif. Salah satu 

bentuk perhatian ini adalah penggunaan aplikasi sistem informasi keuangan 

berbasis komputer yang dikembangkan oleh BPKP yaitu Aplikasi SIMDA yang 

bertujuan untuk membantu dalam penyusunan LKPD.   

Fuad dan Fefri (2013) mendefiniskan Aplikasi SIMDA sebagai Aplikasi SIMDA 

adalah aplikasi yang dikembangkan oleh Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP), dimana tujuan dari pengembangan aplikasi ini adalah 

untuk mempercepat proses reformasi pengelolaan keuangan daerah. Hal ini 

dilatarbelakangi oleh langkanya sumber daya manusia di pemerintahan daerah 

yang memiliki latar belakang akuntansi, sehingga pemerintah daerah mengalami 

kesulitan dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Menurut Djadja dalam Fuad dan Fefri (2013) Apliksi 

SIMDA merupakan suatu program yang dikembangkan dengan menggunkan 

database. Database menurut Laudon Fuad dan Fefri (2013) merupakan 

sekumpulan data organisasi untuk melayani banyak aplikasi secara efisien dengan 

memusatkan data dan mengendalikan redudansi data. 



Aplikasi SIMDA telah terintegrasi mulai dari fungsi penganggaran, fungsi 

penatausahaan keuangan daerah, sampai fungsi akuntansi dan pelaporan. Maka 

dalam setiap implementasi suatu sistem berbasis komputer, perlu ditunjuk pihak 

yang berperan sebagai administrator. Administrator mempunyai fungsi untuk 

mengelola database, mengelola aplikasi (sotfware) dan hardware. Pada masing-

masing SKPD yang menjadi administrator adalah Pengguna Anggaran, Pejabat 

Penatausahaan Keuangan (PPK), Bendahara Pengeluaran, dan Pejabat Pengelola 

Teknis Kegiatan (PPTK) sebagai pengguna akhir (end users) dari Aplikasi 

SIMDA di dalam Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan Peraturan 

Pemerintah nomor 24 Tahun 2005, dinyatakan bahwa laporan keuangan disusun 

untuk menyediakan informasi keuangan relevan mengenai posisi keuangan dan 

seluruh transaksi yang dilakukan oleh entitas pelaporan selama satu periode 

pelaporan. Laporan keuangan yang dihasilkan dari Aplikasi SIMDA terutama 

digunakan untuk membandingkan realisasi pendapatan, belanja, transfer, dan 

pembiayaan dengan anggaran yang telah ditetapkan, menilai kondisi keuangan, 

mengevaluasi efektivitas dan efisiensi suatu entitas pelaporan, dan membantu 

menentukan ketaatannya terhadap peraturan perundang-undangan.   

Akselerasi reformasi pengelolaan keuangan daerah dapat berjalan efektif apabila 

fungsi-fungsi pengelolaan keuangan berjalan secara terintegrasi. Fungsi-fungsi 

tersebut adalah perencanaan, penganggaran, penatausahaan, serta 

pertanggungjawaban dan pelaporan (Abdul : 2002). Untuk dapat mendukung 

akselerasi reformasi pengelolaan keuangan daerah tersebut, maka menurut Djadja 

(2009) dalam Fuad dan Fefri (2013) Aplikasi SIMDA dikembangkan secara 



terintegrasi dengan memperhatikan fungsi-fungsi yang ada dalam pengelolaan 

keuangan daerah.   

2.3 Tujuan dan Manfaat Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) 

Tujuan diterapkannya aplikasi SIMDA (BPKP, 2008) adalah :  

a. Sebagai tempat tukar menukar informasi bagi setiap unit kerja sama 

penerima koneksitas jaringan SIMDA 

b. Sebagai alat komunikasi langsung dengan menggunakan webcam bagi unit 

kerja penerima koneksitas jaringan SIMDA 

c. Sebagai salah satu media kontrol bagi realisasi kegiatan, baik capaian fisik 

maupun penyerapan dananya;Sebagai media awal bagi pelaksanaan e-

governemen;dan 

d.  Sebagai sarana untuk pelaksanaan good governement.  

Manfaat yang diperoleh oleh pemerintah daerah dengan menggunakan sistem 

aplikasi SIMDA keuangan daerah terintegrasi (BPKP, 2008) adalah sebagai 

berikut : 

a. Database terpadu, tidak perlu input berulang-ulang data yang sama; 

b. Data yang sama akan tercek dan recek secara otomatis (validasi data 

terjamin); dan 

c. Fleksibel, dapat menghasilkan informasi sesuai dengan kebutuhan dimana: 

1. Output dapat disesuaikan menurut perundang-undangan yang berlaku, 

dan 



2. Output dapat disajikan berdasarkan kebutuhan manajemen pemerintah 

daerah untuk mengambil keputusan/ kebijakan.  

2.4 Klasifikasi SIMDA 

SIMDA dapat diklasifikasikan dalam tiga tingkatan (BPKP, 2008), yaitu :  

a. Sistem informasi eksekutif sebagai pendukung pimpinan daerah dalam 

pengambilan keputusan dan penetapan kebijakan  

b. Sistem informasi fungsional bagi para pimpinan dinas/badan/lembaga 

sebagai pendukung informasi strategis pimpinan daerah. Dan  

c. Sistem informasi operasional sebagai penunjang tugas pokok masing-

msing dinas/ lembaga.  

2.5 Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan 

Program aplikasi komputer SIMDA keuangan adalah suatu program aplikasi yang 

ditujukan untuk membantu pemerintah daerah dalam pengelolaan keuangan 

daerahnya. Dengan aplikasi ini, pemda dapat melaksanakan pengelolaan keuangan 

daerah secara terintegrasi, dimulai dari penganggaran, penatausahaan hingga 

akuntansi dan pelaporannya.  

2.6 Output yang dihasilkan 

Output yang dihasilkan dari SIMDA Keuangan adalah : 

1. Penganggaran 

a. Rencana Kerja Anggaran (RKA); 

b. Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA); dan 

c. Surat Penyediaan Dana (SPD); 

2. Penatausahaan 



a. Surat Permintaan Pembayaran (SPP); 

b. Surat Perintah Membayar (SPM); 

c. Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D); 

d. Surat Tanda Setoran (STS); 

e. Register; dan 

f. Surat pengendalian lainnya. 

3. Akuntansi dan Pelaporan 

a. Jurnal; 

b. Buku besar; 

c. Buku pembantu; 

d. Laporan realisasi anggaran; 

e. Laporan arus kas; dan 

f.  Neraca. 

Program Aplikasi SIMDA Keuangan didukung dengan : 

a. Buku manual sistem dan prosedur penganggaran; 

b. Buku manual sistem dan prosedur penatausahaan; 

c. Buku manual sistem dan prosedur akuntansi dan pelaporan; dan 

d. Buku pedoman pengoperasian aplikasi SIMDA Keuangan.  

2.7 Fungsi Program Aplikasi SIMDA Keuangan 

Fungsi utama pengimplementasian SIMDA Keuangan adalah : 

1. Membantu pemerintah daerah dalam melaksanakan pengelolaan keuangan 

daerah (penganggaran, pelaksanaan, pertanggungjawaban); 

2. Menyusun laporan keuangan lebih efisien dan akurat; 



3. Menyimpan data keuangan untuk keperluan manajemen lainnya; 

4. Menyajikan informasi yang akurat secara efektif dan efisien yang akan 

digunakan oleh pengguna laporan; dan 

5.  Mempermudah proses audit bagi Auditor dengan merubah tata cara audit 

manual menjadi Electronic Data Processing (EDP) audit.  

2.8 Keunggulan dan Manfaat SIMDA Keuangan 

Keunggulan atau nilai tambah yang ditawarkan oleh SIMDA Keuangan adalah: 

1. Output/Laporan disesuaikan peraturan yang berlaku dan fleksibel, dapat 

menghasilkan informasi sesuai dengan kebutuhan; 

2. Berbasis windows; 

3. Validasi Inputan data lebih terjamin; 

4. Terdapat menuotoritas dan unit otoritas; 

5. Memfasilitasi setiap fungsi pengelolaan keuangan daerah dengan 

melaksanakan pengelolaan keuangan daerah sekaligus melakukan 

pencatatan akuntansi; dan 

6. Memfasilitasi akuntansi pengguna anggaran.  

Selain manfaat di bidang pengelolaan keuangan daerah, berikut adalah manfaat 

lain yang terintegrasi dalam pemanfaatan SIMDA, diantaranya: 

1. Sesuai Peraturan 

Dengan menerapkan aplikasi SIMDA Keuangan sebagai sebuah sistem 

informasi pengelolaan keuangan, pemerintah daerah secara otomatis telah 

melaksanakan pengelolaan keuangan berdasarkan peraturan pengelolaan 



keuangan daerah karena aplikasi SIMDA Keuangan dikembangkan atas 

dasar kebijakan pengelolaan keuangan daerah yang berlaku. 

2. Kesinambungan Maintenance 

Dengan lokasi BPKP yang ada di setiap ibukota propinsi, maka 

pemeliharaan sistem dapat dilakukan secara berkesinambungan dan 

optimal.  

3. Transfer of Knowledge 

Poin yang paling penting dari penerapan sistem ini adalah adanya transfer 

pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan daerah bagi aparat daerah 

setempat, tidak hanya masalah operasional sistem saja. Selain itu, proses 

asistensi yang dilaksanakan oleh BPKP dalam kaitannya dengan 

penerapan aplikasi SIMDA di suatu daerah diorientasikan “satu kali untuk 

selamanya.” 

4. Terintegrasi 

SIMDA merupakan program aplikasi keuangan daerah yang telah 

mengintegrasikan empat tahapan penyelenggaraan keuangan daerah yaitu, 

penganggaran, perubahan anggaran, penatausahaan, serta pelaporan dan 

pertanggungjawaban. SIMDA juga mengintegrasikan antara proses 

transaksi keuangan yang terjadi dengan proses penjurnalannya secara 

otomatis. Sehingga, setiap transaksi keuangan yang terjadi, dapat langsung 

dilihat jurnal atas transaksi tersebut hingga pelaporannya pada waktu yang 

bersamaan.  

 



2.9 Keberhasilan Pengembangan Sistem Informasi 

Sistem Informasi (SI) adalah sesuatu yang memiliki bagian-bagian yang saling 

berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu diantaranya adalah input, processing, 

dan output. Input merupakan sekumpulan data mentah dari dalam organisasi 

maupun dari luar organisasi untuk diproses dalam suatu SI.  Processing adalah 

pemindahan manipulasi dan analisis input mentah menjadi bentuk yang lebih 

berarti bagi manusia. Output adalah distribusi informasi yang sudah diproses ke 

anggota organisasi dimana ouput tersebut segera digunakan. Informasi dalam hal 

ini juga membutuhkan umpan balik (feedback) yaitu ouput yang dikembalikan ke 

anggota organisasi yang berkepentingan untuk membantu mengevaluasi atau 

memperbaiki input (Husein dan Wibowo, 2000).  Sistem memiliki arti luas yang 

dapat diartikan sebagai cara, sedangkan Informasi merupakan suatu data yang 

berguna yang diolah, sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan 

yang tepat (Bodnar dan Hopwood, 2005). Pada umumnya dikatakan bahwa 

informasi yang bernilai paling tinggi adalah informasi yang mengandung 

ketidakpastian paling rendah, akan tetapi informasi tidak dapat terbebas sama 

sekali dari unsur ketidakpastian.  

Menurut Loudon dalam Husein dan Wibowo (2013) dari sudut pandang bisnis, SI 

berbasis komputer adalah pemecahan masalah manajemen dan organisasi 

berlandaskan pada teknologi informasi untuk menghadapi tantangan dari 

lingkungan. Sehingga sistem informasi dapat dikatakan sebagai suatu sistem 

berbasis komputer yang menyediakan informasi bagi beberapa pemakai dengan 

kebutuhan yang serupa, biasanya para pemakai membentuk suatu entitas 



organisasi formal perusahaan/sub unit dibawahnya. Didalam sistem informasi 

terdapat pengendalian pengolahan informasi yang mencakup penyiapan suatu 

rencana induk untuk pengembangan sistem informasi.  Dapat dikatakan bahwa 

suatu entitas yang kuat secara ekonomis adalah entitas yang menguasai informasi. 

Dengan informasi tersebut, dapat mengambil keputusan keputusan yang objektif, 

sehingga hasilnya akan sesuai dengan sasaran yang diharapkan. Kini dapat 

dikatakan bahwa pihak yang unggul dalam persaingan adalah pihak yang 

menguasai informasi. Dengan prinsip ini, semua pihak yang terlibat dalam 

persaingan akan berlomba untuk meningkatkan kemampuan sistem informasinya. 

Dapat dikatakan bahwa suatu entitas yang kuat secara ekonomis adalah entitas 

yang menguasai informasi. Dengan informasi tersebut, dapat mengambil 

keputusan keputusan yang objektif,  sehingga hasilnya akan sesuai dengan sasaran 

yang diharapkan.  

2.10 Penyajian Laporan Keuangan Daerah 

Laporan keuangan disusun untuk menyediakan informasi yang relevan mengenai 

posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan 

selama satu periode pelaporan (PP No. 24 Tahun 2005). Menurut Governmental 

accounting Standard Board (GASB, 2015) tujuan penyajian laporan keuangan 

sektor publik adalah: 

1. Untuk membantu memenuhi kewajiban pemerintah untuk menjadi 

akuntabel secara publik; 

2.  Untuk membantu memenuhi kebutuhan para pengguna laporan yang 

mempunyai keterbatasan kewenangan, keterbatasan kemampuan atau 



sumber daya untuk memperoleh informasi dan oleh sebab itu mereka 

menyandarkan pada laporan sebagai sumber informasi penting. Untuk 

tujuan tersebut, pelaporan keuangan harus mempertimbangkan kebutuhan 

para pengguna dan keputusan yang mereka buat. 

Berdasarkan pada Impossibility Theory (Deniski, 2011 dalam Sujana, 2002), 

bahwa sangat sulit untuk menyiapkan informasi yang dapat memuaskan semua 

kelompok pengguna yang mempunyai berbagai macam kepentingan. Oleh karena 

itu Wilson and Kattelus dalam Rohman (2009) menyatakan bahwa sistem 

akuntansi pemerintahan harus:  

1. Menyajikan secara wajar dan mengungkapkan secara lengkap dana dan 

aktivitas dari unit pemerintah sesuai dengan GAAP, dan 

2. Menentukan dan membuktikan kesesuaian dengan peraturan keuangan 

yang terkait dan syarat-syarat kontraktual agar laporan keuangan yang 

disajikan dapat memenuhi harapan pengguna. 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2005 Terdapat beberapa kelompok 

utama pengguna laporan keuangan pemerintah, namun tidak terbatas pada : 

1. Masyarakat 

2. para wakil rakyat dan lembaga pengawas dan lembaga pemeriksa 

3. pihak yang memberi atau berperan dalam proses donasi, investasi dan 

pinjaman; dan pemerintah 

Sementara itu, bila dilihat dari jenis laporan keuangan yang disusun pemerintah 

daerah sampai saat ini telah mengalami dua perkembangan. Perkembangan 



pertama, di dalam PP No. 105 tahun 2000 (Pasal 38) sebagaimana ditindaklanjuti 

dengan Kepmendagri No. 29 tahun 2002 (Pasal 81) laporan keuangan yang harus 

disajikan secara lengkap pada akhir tahun oleh kepala daerah terdiri dari: 

1. Laporan Perhitungan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah; 

2. Nota Perhitungan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah; 

3. Laporan Aliran Kas; dan 

4. Neraca Daerah. 

Dalam perkembangan berikutnya, dengan terbitnya UU No. 17 tahun 2003, pada 

Pasal 31 dinyatakan bahwa laporan keuangan yang harus disajikan oleh kepala 

daerah setidak-tidaknya meliputi: 

1. Laporan Realisasi APBD; 

2. Neraca; 

3. Laporan Arus Kas; dan 

4. Catatan atas Laporan Keuangan, yang dilampiri dengan laporan keuangan 

perusahaan daerah.  

2.11 Penelitian Terdahulu  

Penelitian yang dilakukan Arief (2007) yang membahas kajian tentang perilaku 

pengguna sistem informasi mahasiswa dan akademik berbasis web (SIMA web) 

dengan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Hasilnya persepsi 

terhadap penggunaan berpengaruh terhadap keberhasilan penggunaan sistem 

informasi mahasiswa dan akademik berbasis web, persepsi kemanfaatan 

berpengaruh terhadap keberhasilan penggunaan sistem informasi mahasiswa dan 

akademik berbasis web, persepsi sikap penggunaan tidak berpengaruh terhadap 



keberhasilan penggunaan sistem informasi mahasiswa dan akademik berbasis 

web, dan perilaku untuk tetap menggunakan berpengaruh terhadap sistem 

informasi mahasiswa dan akademik berbasis web. Tidak diterimanya hipotesis 

ketiga pada penelitian ini menjelaskan bahwa tidak ada pengaruh antara persepsi 

tentang dengan sikap penggunaan terhadap keberhasilan sistem informasi. Hal ini 

mengacu pada kenyataan bahwa para responden (mahasiswa) memang dituntut 

untuk mengakses web karena sebagian besar fitur web, meliputi prosedur Kartu 

Rencana Studi (KRS) informasi bimbingan tugas akhir, tugas-tugas perkuliahan, 

pemilihan kelompok dan berbagai fitur lainnya, harus digunakan selama mereka 

studi. Dengan demikian mudah atau tidaknya web digunakan tidak akan 

mempengaruhi sikap responden terhadap penggunaan teknologi tersebut.  

Imam (2009) yang meneliti tentang analisis technologi acceptance model terhadap 

perpustakaan digital dengan structural equation modeling menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh desain portal, organisasi e-resource, dan kemampuan pengguna 

terhadap kemudahan penggunaan perpustakaan digital. Kemudahan penggunaan 

berpengaruh terhadap persepsi manfaat perpustakaan digital. Serta persepsi 

manfaat berpengaruh terhadap sikap ke arah penggunaan dan niat untuk tetap 

menggunakan perpustakaan digital.   

Satria (2013) meneliti tentangpengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap 

keberhasilan implementasi aplikasi sistem informasi keuangan daerah (SIMDA) 

dengan persepsi kemanfaatan,sikap pengguna, dan perilaku untuk tetap 

menggunakan sebagai variabel intervening   



2.12 Kerangka Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh persepsi 

lemudahan pengguna terhadap keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA 

dengan persepsi kemanfaatan, sikap pengguna dan perilaku untuk tetap 

menggunakan sebagai variable intervening. Kerangka pemikiran ini digunakan 

untuk mempermudah jalan pemikiran terhadap permasalahan yang dibahas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

2.13 Bangunan Hipotesis  

Berdasarkan uraian teori diatas, dapat disimpulkan hipotesis dalam hubungannya 

dengan keberhasilan implementasi Aplikasi SIMDA antara lain :  
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1. Pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap keberhasilan 

implementasi Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah 

Menurut Tsui Wa dalam Titis (2008), persepsi kemudahan penggunaan 

merupakan suatu persepsi dimana seseorang akan berpikir bahwa betapa 

mudahnya menggunakan suatu teknologi infomasi dalam mendukung 

aktivitasnya. Kemudahan penggunaan akan berpengaruh terhadap manfaat dan 

sikap penggunaan suatu teknoloogi informsi tersebut. Kemudahan pengguna 

didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu 

teknologi akan bebas dari usaha (Davis et al, 1989). Maksudnya adalah bahwa 

jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan, maka 

dia akan menggunakannya 

Berdasarkan indikator kemudahan penggunaan maka diasumsikan bahwa 

pengguna Aplikasi SIMDA akan merasa mudah dan tidak menemui kesulitan 

menggunakan aplikasi tersebut. Berkaitan dengan tujuan itu maka BPKP sebagai 

pihak pengembang Aplikasi SIMDA akan merancang dan berusaha agar pengguna 

akhir (user) dari Aplikasi SIMDA tersebut tidak mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikannya. Dalam rangka pengenalan Aplikasi SIMDA di pemerintah 

daerah BPKP melakukan pelatihan kepada pengelola keuangan di setiap SKPD 

yang meliputi pengguna anggaran, pejabat penatausahaan keuangan, pejabat 

palaksana teknis kegiatan, dan bendahara yang terdiri dari bendahara pengeluaran, 

bendahara gaji, bendahara penerimaan, dan bendahara barang. Setiap pengguna 

Aplikasi SIMDA akan diberikan user name dan password untuk melakukan log-in 

agar keamanan data tetap terjaga. Karakteristik utama dari kemudahan 



penggunaan adalah kemudahan implementasi Aplikasi SIMDA untuk dimengerti 

oleh pengelola di SKPD. Maka jika sebuah teknologi informasi dalam hal ini 

Aplikasi SIMDA dapat dengan mudah digunakan oleh penggunanya, maka 

otomatis aplikasi tersebut dapat mencapai tujuan untuk menghasilkan LKPD yang 

andal. 

 Menurut Fran dan pulasna (2016) Apabila pemakai SIPKD mempunyai persepsi 

bahwa SIPKD tersebut mudah digunakan dan memudahkan pekerjaan mereka 

maka mereka akan semakin sering menggunakan SIPKD untuk menyelesaikan 

pekerjaan mereka 

H1: Persepsi Kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap keberhasilan  

implementasi Aplikasi SIMDA 

2. Pengaruh persepsi kemudahan pengguna terhadap persepsi  

Kemanfaatan Sistem Informasi Manajemen Daerah   

Davis dalam Satria (2013) mendefinisikan kemanfaatan (usefulness) sebagai 

suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu subyek 

tertentu akan dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. Berdasarkan 

definisi tersebut dapat diartikan bahwa kemanfaatan dari penggunaan teknologi 

informasi dapat meningkatkan kinerja, menambah produktivitas, dan peningkatan 

prestasi kerja serta kinerja orang yang menggunakannya. Kemanfaatan teknologi 

informasi merupakan manfaat yang diharapkan oleh pengguna TI dalam 

melaksanakan tugasnya.  



Penelitian yang dilakukan oleh Imam dalam Fuad dan Fefri (2013) yang meneliti 

tentang penerimaan perpustakaan digital menunjukkan hasil bahwa persepsi 

kemanfaatan berpengaruh terhadap sikap pengguna perpustakaan digital. Persepsi 

kemanfaatan akan berpengaruh langsung terhadap sikap dan perilaku untuk tetap 

menggunakan teknologi informasi. Artinya jika pengguna semakin merasakan 

manfaat dari suatu sistem informasi maka sikapnya akan menunjukkan sikap 

penerimaan. Begitu juga apabila pengguna merasakan manfaat yang nyata dari 

penggunaan teknologi sistem informasi maka mereka akan cenderung untuk tetap 

menggunakan teknologi tersebut dikemudian hari. Dimensi tentang kemanfaatan 

teknologi informasi meliputi:  

a. Kegunaan, meliputi dimensi menjadikan pekerjaan lebih mudah, 

bemanfaat, dan menambah produktivitas.  

b. Efektivitas, meliputi dimensi pengmbangan kinerja pekerjaan.  

Menurut penelitian yang dilakukan Satria (2013) yang menjelaskan bahwa, 

penggunaan aplikasi SIKD akan merasa mudah dan tidak menenmui kesulitan 

menggunakan aplikasi tersebut. Berkaitan dengan tujuan tersebut maka BPKP 

sebagai pihak pengembangaplikasi SIKD akan merancang dan berusaha agar 

penggna akhir (user) dari aplikasi SIKD tersebut tidak mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikannya . Persepsi manfaat dalam implementasi Aplikasi SIMDA 

merupakan kondisi yang diperoleh dalam membantu pengelola keuangan dalam 

pembuatan LKPD. Suatu aplikasi akan bermanfaat jika aplikasi tersebut sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Maka BPKP sebagai pihak pengembang akan 

merancang Aplikasi SIMDA sesuai kebutuhan pemerintah daerah dalam 



penyusunan LKPD dengan tujuan mengahasilkan LKPD beropini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP). Maka tingkat kemanfaatan Aplikasi SIMDA mempengaruhi 

keberhasilan imlementasi Aplikasi tersebut. Berdasarkan uraian di atas maka 

hipotesis yang diajukan adalah 

H2: Persepsi Kemudahan pengguna berpengaruh terhadap kemanfaatan Sistem 

Informasi Manajemen Daerah   

3. Pengaruh persepsi kemudahan pengguna terhadap persepsi Sikap 

pengguna Sistem Informasi Manajemen Daerah  

Sikap penggunaan menurut Davis dalam Satria (2013) diartikan sebagai sikap 

yang berbentuk penerimaan atau penolakan jika seseorang menggunakan suatu 

teknologi informasi baru dalam membantu pekerjaannya. Fahmi dalam Fuad dan 

Fefri (2013)  mengemukakan bahwa faktor sikap sebagai salah satu aspek yang 

mempengaruhi perilaku individu untuk tetap menggunakan teknologi informasi. 

Sikap seseorang terdiri atas unsur cara pandang (cognitive) dan perilaku 

(behavioral). Jika cara pandang mereka akan suatu teknologi sistem informasi 

menunjukkan arah positif maka besar kemungkinan besar perilaku mereka akan 

mengarah pada arah yang positif juga, berarti mereka akan tetap menggunakan 

teknologi sistem informasi secara terus menerus. Sikap penggunaan sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan Aplikasi SIMDA diimplementasikan di 

pemerintah daerah. Jika sikap pengguna aplikasi menunjukkan sikap penerimaan 

maka akan sangat membantu dalam penyusunan LKPD sehingga bisa berjalan 

dengan efisien dan tepat waktu serta mengasilkan opini WTP. Sebaliknya jika 



sikap pengguna lebih cenderung ke arah penolakan maka penyusunan LKPD 

pemerintah daerah menggunakan Aplikasi SIMDA akan mengalami kendala 

sehingga akan berdampak pada opini yang kemungkinan Tidak Wajar bahkan 

Discalaimer.  

Penelitian yang dilakukan oleh Fefri (2013) menjelaskan bahwa, dalam rangka 

pengenalan Aplikasi SIMDA di pemerintah daerah BPKP melakukan pelatihan 

kepada pengelola keuangan di setiap SKPD yang meliputi pengguna anggaran, 

pejabat penatausahaan keuangan, pejabat palaksana teknis kegiatan, dan 

bendahara yang terdiri dari bendahara pengeluaran, bendahara gaji, bendahara 

penerimaan, dan bendahara barang. Setiap pengguna Aplikasi SIMDA akan 

diberikan user name dan password untuk melakukan log-in agar keamanan data 

tetap terjaga.  

Penelitian yang dilakukan oleh Satria (2013) menunjukan bahwa karakteristik 

utama dari kemudahan pengguna adalah kemudahan implementasi aplikasi SIKD 

untuk dimengerti oleh pengelola di SKPD. Maka jika sebuah teknologi informasi 

dalam hal ini adalah aplikasi SIKD dapat dengan mudah digunakan oleh 

penggunanya, maka otomatis aplikasi tersebut dapat mencapai tujuan untuk 

menghasilkan LKPD yang andal . 

H3: Persepsi Kemudahan pengguna berpengaruh terhadap persepsi sikap 

pengguna Sistem Informasi Manajemen Daerah 

 



4. Pengaruh persepsi kemudahan pengguna terhadap persepsi perilaku 

untuk tetap menggunakan Sistem Informasi manajemen daerah  

Menurut Davis dalam Satria (2013) kecenderungan perilku untuk tetap 

menggunakan suatu sistem informasi pada seseorang dapat diprediksi dari sikap 

dan perhatiannya terhadap teknologi informasi tersebut. Sikap yang menunjukkan 

keinginan untuk menambah fitur pendukung, adanya motivasi untuk tetap 

menggunakan, serta keinginan untuk memotivasi orang lain untuk menggunakan 

teknologi informasi tersebut sangat mendorong keberhasilan adopsi suatu 

teknologi sistem informasi. 

Penelitian yang di lakukan oleh Fefri (2013) menjelaskan bahwa BPKP sebagai 

pengembang Aplikasi SIMDA pasti sangat berharap adanya motivasi pemerintah 

daerah untuk tetap menggunakan aplikasi tersebut secara terus-menerus. Dengan 

menyediakan layanan yang baik seperti memberikan pelatihan, memberikan 

modul panduan penggunaan, serta melayani keluhan jika terjadi permasalahan 

(troubleshooting) dalam implementasi Aplikasi SIMDA maka diharapkan 

pengguna bisa mendapat kenyamanan menggunakan aplikasi. Sehingga dengan 

melihat keluhan dari pengguna, maka BPKP bisa memberikan solusi terbaik untuk 

memecahkan keluhan tersebut, mungkin dengan penambahan fitur-fitur terbaru 

sesuai kebutuhan pengguna dan mengikuti perkembangan zaman.  

H4: persepsi Kemudahan pengguna berpenaruh terhadap perilaku untuk tetap 

menggunakan Sistem Informasi Manajemen Daerah  

 



5. Pengaruh Persepsi Kemanfaatan terhadap Keberhasilan Implementasi 

Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah  

Davis.F.D, Adam.et.al dalam Satria (2013), mendefinisikan kemanfaatan 

(usefulness) sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan 

suatu subyek tertentu akan dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. 

Berdasarkan definisi tersebut dapat diartikan bahwa kemanfaatan dari penggunaan 

komputer dapat meningkatkan kinerja, prestasi kerja orang yang 

menggunakannya. Menurut Thompson.et.al (2013) kemanfaatan TI merupakan 

manfaat yang diharapkan oleh pengguna TI dalam melaksanakan tugasnya. 

Pengukuran kemanfaatan tersebut berdasarkan frekuensi penggunaan dan 

diversitas/keragaman aplikasi yang dijalankan. Thompson (2013) juga 

menyebutkan bahwa individu akan menggunakan TI jika mengetahui manfaat 

positif atas penggunaannya. Chin dan Todd (2011) memberikan beberapa dimensi 

tentang kemanfaatan TI. Menurut Chin dan Todd (2011) kemanfaatan dapat 

dibagi kedalam dua kategori, yaitu (1) Kemanfaatan dengan estimasi satu faktor, 

dan (2) kemanfaatan dengan estimasi dua faktor (kemanfaatan dan efektifitas). 

Kemanfaatan dengan estimasi satu faktor meliputi dimensi:  

1. Menjadikan pekerjaan lebih mudah (makes job easier)  

2. Bermanfaat (usefull)  

3. Menambah produktifitas (Increase productivity)  

4. Mempertinggi efektifitas (enchance efectiveness)  

5. Mengembangkan kinerja pekerjaan (improve job performance)  



Penelitian yang dilakukan Fuad dan Fefri (2013) Persepsi manfaat dalam 

implementasi Aplikasi SIMDA merupakan kondisi yang diperoleh dalam 

membantu pengelola keuangan dalam pembuatan LKPD. Suatu aplikasi akan 

bermanfaat jika aplikasi tersebut sesuai dengan kebutuhan pengguna. Maka BPKP 

sebagai pihak pengembang akan merancang Aplikasi SIMDA sesuai kebutuhan 

pemerintah daerah dalam penyusunan LKPD dengan tujuan mengahasilkan LKPD 

beropini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Maka tingkat kemanfaatan Aplikasi 

SIMDA mempengaruhi keberhasilan imlementasi Aplikasi tersebut.  

H5: Persepsi Kemanfaatan berpengaruh terhadap Keberhasilan Implementasi 

Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah  

6. Pengaruh Persepsi Sikap Pengguna terhadap Keberhasilan 

Implementasi Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah  

Penelitian yang dilakukan oleh Imam dalam Satria (2013) yang meneliti tentang 

penerimaan perpustakaan digital menunjukkan hasil bahwa persepsi kemanfaatan 

berpengaruh terhadap sikap pengguna perpustakaan digital. Persepsi kemanfaatan 

akan berpengaruh langsung terhadap sikap dan perilaku untuk tetap menggunakan 

teknologi informasi. Artinya jika pengguna semakin merasakan manfaat dari suatu 

sistem informasi maka sikapnya akan menunjukkan sikap penerimaan. Begitu 

juga apabila pengguna merasakan manfaat yang nyata dari penggunaan  teknologi 

sistem informasi maka mereka akan cenderung untuk tetap menggunakan 

teknologi tersebut dikemudian hari. Dimensi tentang kemanfaatan teknologi 

informasi meliputi: (1) kegunaan, menjadikan pekerjaan lebih mudah, bemanfaat, 



dan menambah produktivitas dan (2) efektivitas, dapat meningkatkan kinerja 

pekerjaan.  

Sikap penggunaan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan Aplikasi SIMDA 

diimplementasikan di pemerintah daerah. Jika sikap pengguna aplikasi 

menunjukkan sikap penerimaan maka akan sangat membantu dalam penyusunan 

LKPD sehingga bisa berjalan dengan efisien dan tepat waktu serta mengasilkan 

opini WTP. Sebaliknya jika sikap pengguna lebih cenderung ke arah penolakan 

maka penyusunan LKPD pemerintah daerah menggunakan Aplikasi SIMDA akan 

mengalami kendala sehingga akan berdampak pada opini yang kemungkinan 

Tidak Wajar bahkan Discalaimer. 

H6: Persepsi Sikap Pengguna berpengaruh terhadap Keberhasilan Implementasi 

Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah 

 

7. Pengaruh persepsi Perilaku Untuk Tetap menggunakan terhadap 

Keberhasilan Implementasi Aplikasi Sistem Informasi Manajemen 

Daerah 

Perilaku untuk tetap menggunakan merupakan kecenderungan untuk tetap 

melanjutkan penggunaan suatu teknologi. Tingkat penggunaan sebuah teknologi 

informasi dapat diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap teknologi tersebut, 

misalnya keinginan menambah fitur pendukung, motivasi untuk tetap 

menggunakan, serta keinginan untuk memotivasi pengguna lain.  



Imam dalam Satria (2013) mendefenisikan perilaku penggunaan sebagai 

kecenderungan perilaku untuk tetap menggunakan suatu teknologi. Tingkat 

penggunaan sebuah teknologi pada seseorang dapat diprediksi dari sikap 

perhatiannya terhadap teknologi tersebut, misalnya keinginan untuk menambah 

fitur pendukung, motivasi untuk tetap menggunakan, dan memotivasi pengguna 

lain (Davis : 2013). Sikap perhatian untuk menggunakan adalah prediksi yang 

baik dalam keberhasilan pengimplementasian suatu teknologi sistem informasi.  

Menurut the theory planned behavior, tindakan individu pada perilaku tertentu 

ditentukan oleh minat individu tersebut untuk melakukan perilaku (Azjen dalam 

M. Rafky & Syahran: 2008). Menurut Arief dalam Fuad dan Fefri (2013) tingkat 

penggunaan  teknologi komputer pada seseorang dapat diprediksi dari sikap 

perhatiannya terhadap teknologi tersebut misalnya keinginan menambah software 

pendukung, motivasi untuk tetap menggunakan, serta keinginan untuk memotivasi 

pengguna lain.  

BPKP sebagai pengembang Aplikasi SIMDA pasti sangat berharap adanya 

motivasi pemerintah daerah untuk tetap menggunakan aplikasi tersebut secara 

terus-menerus. Dengan menyediakan layanan yang baik seperti memberikan 

pelatihan, memberikan modul panduan penggunaan, serta melayani keluhan jika 

terjadi permasalahan (troubleshooting) dalam implementasi Aplikasi SIMDA 

maka diharapkan pengguna bisa mendapat kenyamanan menggunakan aplikasi. 

Sehingga dengan melihat keluhan dari pengguna, maka BPKP bisa memberikan 

solusi terbaik untuk memecahkan keluhan tersebut, mungkin dengan penambahan 



fitur-fitur terbaru sesuai kebutuhan pengguna dan mengikuti perkembangan 

zaman.  

Penelitian yang dilakukan Satria (2013) menurut Ditjen Keuangan Daerah 

Kemendagri sebagai pengembang Aplikasi SIKD pasti sangat berharap adanya 

motivasi pemerintah daerah untuk tetap menggunakan aplikasi tersebut secara 

terus-menerus. Dengan menyediakan layanan yang baik seperti memberikan 

pelatihan, memberikan modul panduan penggunaan, serta melayani keluhan jika 

terjadi permasalahan (troubleshooting) dalam implementasi Aplikasi SIKD maka 

diharapkan pengguna bisa mendapat kenyamanan menggunakan aplikasi. 

Sehingga dengan melihat keluhan dari pengguna, maka Ditjen Keuangan Daerah 

Kemendagri bisa memberikan solusi terbaik untuk memecahkan keluhan tersebut, 

mungkin dengan penambahan fitur-fitur terbaru sesuai kebutuhan pengguna dan 

mengikuti perkembangan zaman. 

H7: Persepsi Perilaku untuk tetap menggunakan berpengaruh terhadap 

Keberhasilan Implementasi Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah  

 

8. Pengaruh Persepsi Kemanfaatan memediasi hubungan antara Persepsi 

Kemudahan Pengguna terhadap Keberhasilan Implementasi Aplikasi 

SIMDA 

Persepsi kemanfaatan menurut Davis dalam Satria (2013) didefinisikan sebagai 

tingkat keyakinan individu bahwa penggunaan teknologi informasi tertentu akan 

meningkatkan kinerjanya. Konsep ini menggambarkan manfaat sistem bagi 

pemakainya yang berkaitan dengan  produktivitas, kinerja tugas, efektivitas, dan 



pentingnya suatu tugas. Menurut Arif (2007) dimensi kemanfaatan terdiri dari 

dimensi kegunaan yaitu menjadikan pekerjaan lebih mudah, bermanfaat, serta 

menambah produktivitas. Sedangkan dimensi efektivitas yaitu mempertinggi 

efekivitas dan mengembangkan kinerja pekerjaan.  

Persepsi manfaat dalam implementasi Aplikasi SIMDA merupakan kondisi yang 

diperoleh dalam membantu pengelola keuangan dalam pembuatan LKPD. Suatu 

aplikasi akan bermanfaat jika aplikasi tersebut sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Maka BPKP sebagai pihak pengembang akan merancang Aplikasi 

SIMDA sesuai kebutuhan pemerintah daerah dalam penyusunan LKPD dengan 

tujuan mengahasilkan LKPD beropini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Maka 

tingkat kemanfaatan Aplikasi SIMDA mempengaruhi keberhasilan imlementasi 

Aplikasi tersebut.  

Penelitian yang dilakukan Fran dan Pulansa (2016) Apabila pemakai mempunya 

persepsi bahwa SIPKD mudah digunakan dan bermanfaat dalam menyelesaikan 

pekerjaan mereka, maka pemakai akan semakin sering menggunakan SIPKD 

dalam pekerjaan mereka.  

H8: persepsi kemanfaatan memediasi hubungan antara persepsi kemudahan 

pengguna terhadap keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA.  

  

9. Pengaruh persepsi Sikap Pengguna memediasi hubungan antara 

persepsi kemudahan pengguna terhadap keberhasilan implementasi 

aplikasi SIMDA 



Persepsi Sikap terhadap penggunaan dalam TAM menurut Davis dalam Satria 

(2013) dikonsepkan sebagai sikap yang berbentuk penerimaan atau penolakan 

sebagai dampak bagi seseorang menggunakan suatu teknologi dalam 

pekerjaannya. Sikap merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku individual. 

Sikap seseorng terdiri dari atas unsur kognitif/cara pandang, afektif, dan 

komponen-komponen yang berkaitan dengan perilaku. Fishben dan Ajzen (2013) 

dalam Titis mendefinisikan sikap sebagai perasaan positif dan negatif seseorang 

terhadap penggunaan suatu sistem dan menyatakan bahwa sikap dapat 

dipengaruhi faktor-faktor psikologis dan situasi yang ditemui. Sementara 

Mathieson (2011) mendefinisikan sebagai evaluasi pemakai tentang 

ketertarikannya menggunakan sistem. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

konstruk sikap ini ada yang berpengaruh positif maupun yang negatif terhadap 

minat perilaku. 

Sikap penggunaan dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap terhadap penggunaan 

sistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai dampak bila seseorang 

menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya. Iqbaria (2013) menyebutkan 

secara individu maupun kolektif penerimaan penggunaan dapat dijelaskan dari 

variasi penggunaan suatu sistem, karena diyakini penggunaan suatu sistem yang 

berbasis TI dapat mengembangkan kinerja individu atau kinerja organisasi. 

Dengan meningkatkan meningkatnya kinerja individu maupun organisasi akan 

menimbulkan faktor sikap pengguna. Faktor sikap merupakan aspek yang 

mempengaruhi perilaku individu untuk tetap menggunakan teknologi informasi.  



Perilaku untuk tetap menggunakan suatu teknologi dapat dilihat dari sikap 

perhatiannya terhadap teknologi informasi tersebut. Perilaku merupakan bentuk 

keinginan untuk tetap menggunakan, keinginan menambah fitur pendukung, serta 

terpengaruh untuk memotivasi orang lain menggunakan teknologi tersebut. 

Sehingga dengan memperhatikan perilaku pengguna maka dapat dilihat apakah 

suatu teknologi informasi berhasil atau tidak dalam pengimplementasiannya.  

penelitian yang dilakukan Satria (2013) menunjukan bahwa karakteristik utama 

dari kemudahan pengguna adalah kemudahan implementasi aplikasi SIKD untuk 

dimengerti oleh pengelola di SKPD. Maka jika sebuah teknologi informasi dalam 

hal ini adalah aplikasi SIKD dapat dengan mudah digunakan oleh penggunanya, 

maka otomatis aplikasi tersebut dapat mencapai tujuan untuk menghasilkan 

LKPD yang andal .  

H9: Persepsi Sikap pengguna memediasi hubungan antara persepsi kemudahan 

pengguna terhadap keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA  

 

10. Pengaruh persepsi perilaku untuk tetap menggunakan memediasi 

hubungan antara persepsi kemudahan pengguna terhadap keberhasilan 

implementasi aplikasi SIMDA  

Imam (2009) mendefenisikan perilaku penggunaan sebagai kecenderungan 

perilaku untuk tetap menggunakan suatu teknologi. Tingkat penggunaan sebuah 

teknologi pada seseorang dapat diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap 

teknologi tersebut, misalnya keinginan untuk menambah fitur pendukung, 

motivasi untuk tetap menggunakan, dan memotivasi pengguna lain (Davis : 1989). 



Sikap perhatian untuk menggunakan adalah prediksi yang baik dalam 

keberhasilan pengimplementasian suatu teknologi sistem informasi.  Menurut the 

theory planned  behavior, tindakan individu pada perilaku tertentu ditentukan oleh 

minat individu tersebut untuk melakukan perilaku (Azjen dalam M. Rafky & 

Syahran: 2008).  

Penelitian yang dilakukan Arief (2007) menunjukan tingkat penggunaan  

teknologi komputer pada seseorang dapat diprediksi dari sikap perhatiannya 

terhadap teknologi tersebut misalnya keinginan menambah software pendukung, 

motivasi untuk tetap menggunakan, serta keinginan untuk memotivasi pengguna 

lain.  

H10: Persepsi perilaku untuk tetap menggunakan memediasi hubungan antara 

persepsi kemudahan pengguna terhadap keberhasilan implementasi aplikasi 

SIMDA  

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Sumber Data  

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh melalui atau berasal dari pihak pertama 

yang memiliki suatu data. Sumber primer umumnya menunjukkan keaslian 

informasi yang terkandung di dalam data tersebut namun tidak menutup 

kemungkinan data berkurang keasliannya ketika data telah diolah dan disajikan 

oleh pihak sumber primer (Sudarmanto,2013).  

2. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang bersumber dari lokasi penelitian yang diperoleh 

melalui penyebaran kuisioner yang akan di isi oleh responden (Amirullah,2015). 

Dari definisi di atas maka jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kualitatif, dimana data berupa respon atau pertanyaan (jawaban respon) yang 

di kuantitatifkan dengan skor. Sumber data yang di gunakan adalah data primer 

dengan metode survey, yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli dengan menyebarkan kuesioner kepada responden pada 

lokasi penelitian yang ditetapkan.  

3.2 Metode Pengumpulan Data  

Metode yang digunakan untuk memperoleh data dari responden yaitu metode 

survey dengan  menggunakan kuisioner yang berisi sejumlah pertanyaan yang 



berkaitan dengan kemudahan pengguna, kemanfaatan, sikap pengguna, perilaku 

untuk tetap menggunakan dan keberhasilan implementasi aplikasi Sistem 

Informasi Manajemen Daerah yang berada di Kab. Tulang Bawang. Penyebaran 

kuisioner dilakukan dengan mendatangi satu per satu responden secara langsung 

dan menanyakan kesediaannya dalam mengisi kuisioner. Prosedur ini penting 

untuk menjaga agar responden mengisi kuisioner dengan sungguh-sungguh. 

Kuisioner yang telah di isi oleh responden kemudian di seleksi terlebih dahulu, 

agar angket yang tidak sesuai dengan criteria pengujian tidak di ikut sertakan 

dalam analisis. Penyeleksian dilakukan dengan melihat apakah kuesioner yang di 

bagikan kepada responden di isi sesuai permintaan / petunjuk pengisian atau 

tidak. Jika kuesioner di isi sesuai petunjuk pengisian dan memenuhi criteria data 

yang diperlukan peneliti, maka kuesioner tersebut layak untuk diolah datanya, 

namun jika kuesioner tersebut kosong, tidak di isi lengkap, tidak sesuai petunjuk 

pengisian, dan tidak memenuhi kriteria data yang dibutuhkan peneliti, maka 

kuesioner tersebut tidak akan dipakai.  Kuisioner yang diberikan terdiri dari 5 

bagian pertanyaan yang di gunakan untuk mengetahui identitas responden dan 

persepsi responden mengenai kemudahan pengguna, kemanfaatan, sikap 

pengguna, perilaku untuk tetap menggunakan, dan keberhasilan implementasi 

aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah. Teknik skala pengukuran 

menggunakan skala pengukuran likert. Dengan skala likert maka jawaban setiap 

item instrument dinilai dari sangat positif sampai sangat negatif yaitu dari skala 1 

sampai skala 5. 

 



3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang akan 

menjadi kuantitas karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2002). Populasi dalam 

penelitian ini adalah SKPD Kabupaten Tulang Bawang. Karena Kab Tulang 

Bawang salah satu Kabupaten yang menerapkan aplikasi Sistem Informasi 

Manajemen Daerah.   

3.3.2  Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang akan 

diteliti). Sampel dalam penelitian ini yaitu Kepala Dinas, Kesubag, Sekretaris, 

Bendahara, dan Staf. Salah satu kriteria  dalam pemilihan sampel yang ditujukan 

ke beberapa bagian yaitu memilih bagian yang bersangkutan langsung dengan 

dana keuangan daerah dan pengguna Sistem Informasi Manajemen Daerah 

(SIMDA), kriteria sampel lain dalam penelitian ini yaitu Pengambilan sampel atas 

responden dilakukan secara langsung menyerahkan kuesioner kepada responden 

di lokasi penelitian atau di Kabupaten Tulang Bawang di masing masing SKPD. 

kriteria sampel yang digunakan  pada penelitian ini adalah: 

 

1. Pejabat struktural dan aparat yang melaksanakan fungsi akutansi atau 

yang berada di bagian keuangan di masing masing Dinas pada setiap 

SKPD 



2. Memiliki minimal masa kerja  satu tahun dalam periode penyusunan 

laporan keuangan  

3. Memiliki latar belakang pendidikan akuntansi  

3.4 Variabel Penelitian dan Devinisi Variabel 

Variabel adalah apapun yang dapat membedakan atau membawa variasi pada 

suatu nilai (Sekaran, 2006). Penelitian ini menggunakan tiga macam variabel 

diantaranya yaitu variabel bebas (Independent Variabel), variabel terikat ( 

dependent variabel), dan variabel antara ( intervening variabel) :  

1. Variabel Bebas ( Independent Variable)  

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat secara 

positif atau negatif (Sekaran, 2003). Pada penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas adalah: Persepsi Kemudahan Pengguna ( Perceived Ease Of 

Use)   

2. Variabel Terikat ( Dependent variable)  

Variabel terikat merupakan variabel yang menjadi perhatian utama peneliti 

(Sekaran, 2006). Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah: 

Keberhasilan implementasi aplikasi Sistem Informasi keuangan Daerah 

(SIKD)  

3. Variabel Antara ( Intervening variable)  

Dalam penelitian ini yang termasuk dalam variabel intervening adalah 

persepsi kemanfaatan (Perceived Usefulness), sikap terhadap pengguna 



(Attittude towards Using) dan perilaku untuk tetap menggunakan 

(Behavioral Intention to use)  

3.5 Definisi Operasional Variabel  

1. Persepsi Kemudaan Penggunaan (Perceived Ease of Use/PEOU) 

Persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use), didefinisikan sebagai 

suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan teknologi (SIKD) 

tanpa dilakukan secara khusus dapat dengan mudah dipahami (Davis,1989). 

Sedangkan teori UTAUT (Unified Theory of Acceptance Use of Technology) yang 

dikembangkan Venkatesh (2003), yang menyatakan bahwa penerimaan seseorang 

terhadap teknologi informasi dipengaruhi oleh faktor tingkat Kemudahan 

Penggunaan dalam menggunakan sistem. Sehingga kemudahan memberikan 

indikasi bahwa setiap organisasi yang bekerja menggunakan TI lebih mudah 

dibandingkan dengan organisasi yang bekerja tanpa menggunakan TI (secara 

manual). Dalam penggunaan teknologi (SIKD) dapat di pahami maka seseorang 

dengan mudah dapat menjalankan nya. Penelitian ini mengadopsi kuesioner dari 

Satria (2013) tentang pengaruh persepsi kemudahan pengguna terhadap 

keberhasilan implementasi aplikasi sistem informasi keuangan daerah dengan 

persepsi kemanfaatan, sikap pengguna, dan perilaku untuk tetpa menggunakan 

sebagai variabel intervening.  

2. Persepsi Kemanfaatan (Perceived Usefulness/PU) 

kemanfaatan (Perceived Usefulness) terhadap suatu sistem, didefinisikan sebagai 

suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan sistem tertentu akan 

dapat meningkatkan kinerjanya (Davis, 1989). Menurut Satria (2013) Persepsi 



kemanfaatan didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana penggunaan suatu 

teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi orang yang 

menggunakannya, meningkatkan prestasi kerja, menjadikan pekerjaan lebih 

mudah, menambah produktivitas, dan mengembangkan kinerja pekerjaan. 

Manfaat dari teknologi informasi merupakan harapan terhadap sikap dalam 

menggunakan dan perilaku apakah teknologi informasi tersebut tetap digunakan di 

kemudian hari. Dalam kaitannya dengan tekonlogi SIKD yang diteliti, jika 

tekologi tersebut bermanfaat maka teknologi tersebut akan selalu digunakan dan 

jika teknologi tersebut tidak bermanfaat maka teknologi tersebut tidak digunakan.  

3. Persepsi Pengendali Perilaku untuk tetap menggunakan (Perceived of 

BehavioralControl)  

Menutur Ajzen (1991) persepsi pengendali perilaku (perceived of behavioral 

control) didefinisikan sebagai sumber daya dan kesempatan yang mengarahkan 

seseorang pada kemungkinan perilaku yang diharapkan. Pengertian yang hamper 

sama didefinisikan oleh Jogiyanto (2007), Jogiyanto mendefinisikan persepsi 

pengendali perilaku sebagai persepsi mudah atau sulitnya seseorang untuk 

melakukan perilaku tertentu. Lebih lanjut dia menjelaskan bahwa persepsi 

seseorang tentang pengendali perilaku merefleksikan pengalaman masa lalu dan 

dengan evaluasi dapat digunakan untuk mengantisipasi halangan-halangan yang 

akan terjadi di masa depan.  

4. Persepsi Sikap Pengguna  (Attitude/ATT) 



Sikap (Attitude) adalah evaluasi kepercayaan atau perasaan positif maupun 

negative dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan 

(Jogiyanto, 2007). Dalam keberhasilan teknologi SIKD di butuhkan sikap 

pengguna yang mengarah positif agar nantinya dapat membantu penyusunan 

laporan di dalam pemerintahan daerah.   

5. Keberhasilan Implementasi Aplikasi Sistem informasi Manajemen Daerah 

 Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah yang dikembangkan oleh BPKP 

dan dikenal dengan Aplikasi SIMDA merupakan salah satu produk dari teknologi 

sistem informasi yang digunakan oleh banyak pemerintah daerah di Indonesia 

dalam menyelenggarakan pengelolaan keuangan daerahnya. Menurut Djaja (2009) 

Aplikasi SIMDA merupakan aplikasi database yang bertujuan untuk 

mempermudah pengelolaan keuangan  daerah di lingkungan Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD). Aplikasi SIMDA dikembangkan dengan 

memperhatikan dan mengimplementasikan Sistem Pengendalian Intern 

Pemerintah (SPIP). Oleh sebab itu pengendalian terhadap aplikasi menjadi suatu 

keharusan untuk menjadi pedoman bagi pemerintah daerah dalam 

mengimplementasikan Aplikasi SIMDA untuk menghasilkan Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah (LKPD).  

Pemerintah daerah saat ini telah dituntut untuk bisa menghasilkan LKPD yang 

memiliki nilai akuntabilitas dan transparansi yang tinggi. Menurut Indra (2006) 

laporan keuangan pemerintah merupakan representasi posisi keuangan dari 

transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pemerintahan. Untuk dapat 

menghasilkan laporan keuangan tersebut tentunya memerlukan sarana dan 



prasarana yang memadai, disertai dengan pembelajaran terhadap sumber daya 

manusia yang dimiliki oleh pemerintah daerah agar dapat memahami dan 

melaksanakan sistem yang baru dalam pengelolaan keuangan.  

Menurut Djadja (2009) keberhasilan pengimplementasian Aplikasi SIMDA 

dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah pemahaman pemerintah 

daerah dalam penyusunan LKPD dengan menggunakan teknologi informasi oleh 

pengguna akhir (end users) atau pemahaman dalam mengikuti alur transaksi 

keuangan daerah dengan menggunakan Aplikasi SIMDA. Sedangkan menurut 

Seddon (2013) dengan mengatasi kelemahan aplikasi agar menjadi lebih baik, 

kepuasan pengguna akhir (end users) dapat digunakan untuk mengukur 

keberhasilan implementasi software akuntansi yang digunakan pada sebuah 

organisasi.  

3.6 Metode Analisis Data  

Penelitian membutuhkan suatu analisis data dan interpretasi yang akan digunakan 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian untuk mengungkap fenomena 

sosial tertentu, sehingga analisis data adalah proses penyerdehanaan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Model penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah model struktur berjenjang dan untuk 

menguji hipotesis yang diajukan digunakan teknik analisis SEM (Structural 

Equation Modelling) yang dioperasikan melalui PLS ( Partial Least Squares). PLS 

merupakan metode analisis yang powerfull dan sering disebut juga sebagai soft 

modeling karena meniadakan asumsi-asumsi OLS (Ordinary Least Squares), 

regresi, seperti data harus terdistribusi normal karena multivariate dan tidak 



adanya problem multikolonieritas antar variabel eksogen ( Wold 1985). Alasan 

yang dikemukakan berkaitan dengan pemakaian SEM yaitu SEM merupakan 

sekumpulan teknik statistikal yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian 

hubungan yang relative “rumit” secara simultan. Permodelan melalui SEM juga 

memungkinkan seorang peneliti dapat menjawab pertanyaan penelitian yang 

bersifat regresif maupun dimensional (yaitu mengukur apa dimensi-dimensi dari 

sebuah konsep) (Ferdinand, 2005). Menganalisis model penelitian dengan SEM 

dapat mengidentifikasi dimensi-dimensi sebuah konstruk dan pada saat yang sama 

mengukur pengaruh atau derajat hubungan antar faktor yang telah diidentifikasi 

dimensi-dimensinya.   

Analisis SEM-pls biasanya terdiri dari dua sub model yaitu model pengukuran ( 

measurement model) atau sering disebut outer model dan model struktural 

(structural model) atau sering disebut inner model. Model pengukuran 

menunjukan bagaimana variabel manifest atau observed variabel merepresentasi 

variabel laten untuk diukur. Sedangkan  model  struktural menunjukan kekuatan 

estimasi antar variabel laten atau konstruk. Dalam analisis dengan menggunakan 

PLS ada beberapa hal yang dilakukan yaitu:  

3.6.1 Menilai outer model atau measurement model.  

Berikut ini adalah kriteria untuk menilai outer model atau measurement model 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 



a. Convergent validity  

Dari model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai berdasarkan 

korelasi antara item score/componen score yang dihitung dengan PLS. 

Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0.7 

dengan konstruk yang diukur. Namun menurut Chin dalam Ghozali 

(2013) untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran 

nilai loading 0.5 sampai 0.6 dianggap cukup memadai.  

b. Discriminant Validity  

Dari model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai berdasarkan 

Cross Loading pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi konstruk 

dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya, 

maka hal tersebut menunjukkan konstruk laten memprediksi ukuran pada 

blok mereka lebih baik daripada ukuran pada blok lainnya. Metode lain 

untuk menilai Discriminant Validity adalah membandingkan nilai square 

root of average variance extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi 

antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model (Ghozali, 2013). 

Jika nilai akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai 

korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka 

dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang baik. 

Direkomendasikan nilai AVE harus lebih besar 0.5 ( Imam Ghozali, 

2013).  

 



3.6.2 Menilai Inner Model atau Structural Model 

Inner model digunakan untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis dengan model 

prediksi) serta menggambarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan pada 

teori sub stantif. Model struktural di evaluasi dengan menggunakan R-square 

untuk konstruk dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk predictive relevance, 

dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter alur struktural. Menilai model 

dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk setiap variabel laten 

dependen. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh 

variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah 

mempunyai pengaruh yang substantif. Hasil R-square sebesar 0.67, 0.33, dan 0.19 

Mengindikasikan bahwa model “baik” model “moderat” dan model “lemah”. Q-

square mengukur seberapa baik nilai observasi di hasilkan oleh model dan juga 

estimasi parameternya. Nilai Q-square >0 menunjukkan model memiliki 

predictive relevance ,sebaliknya jika nilai Q-square ≤ 0 menunjukkan model 

kurang memiliki predictive relevance (Chindalam Ghozali,2013). BesaranQ 

square memiliki nilai dengan rentang 0< Q square < 1, dimana semakin mendekati 

1 berarti model semakin baik. Besaran Q-square ini setara dengan koefisien 

determinasi total pada analisis jalur (path analysis). Perhitungan Q-Square 

dilakukan dengan rumus: 
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3.7 Pengujian Hipotesis  

Secara umum metode explanatory research adalah pendekatan metode yang 

menggunakan PLS. Hal ini disebabkan pada metode ini terdapat pengujian 

Hipotesa. Menguji hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai 

probabilitas. Untuk pengujian hipotesis menggunakan nilai statistik maka untuk 

alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria 

penerimaan/penolakan Hipotesa adalah Ha diterima dan H0 di tolak ketika t-

statistik > 1,96. Untuk menolak/menerima Hipotesis menggunakan probabilitas 

maka Ha di terima jika nilai p < 0,05 (Tenanhau dalam Hussein, 2015).  

3.8 Uji Efek Mediasi  

Efek mediasi menunjukkan hubungan antara variabel independen dan dependen 

melalui variabel penghubung atau mediasi. Pengaruh variabel terhadap variabel 

dependen tidak secara langsung terjadi tetapi melalui proses transformasi yang di 

wakili oleh variabel mediasi (Baron dan Kenney, 1986 dalam Abdillah, 2014). 

Pengujian efek mediasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik regresi 

tetapi pada model yang komplek atau hipotesis model, maka teknik regresi 

menjadi tidak efisien. Metode Variance Accounted For (VAF) yang 

dikembangkan oleh ( Preacher dan  Hayes, 2008 ) serta bootstraping dalam 

distribusipengaruh tidak langsung dipandang lebih sesuai karena tidak 

memerlukan asumsi apapun tentang distribusi variabel sehingga dapat 

diaplikasikan pada ukuran sampel kecil. Pendekatan ini paling tepat untuk PLS 

yang menggunakan metode resampling dan mempunyai statistical power yang 

lebih tinggi dari metode Sobel ( Sholihin, 2014 ).  



Langkah pertama dalam prosedur pengujian mediasi adalah pengaruh langsung 

variabel independen terhadap variabel dependen harus signifikan. Kedua, 

pengaruh tidak langsung harus signifikan, setiap jalur yaitu variabel independen 

terhadap variabel mediasi dan variabel mediasi terhadap variabel dependen harus 

signifikan untuk memenuhi kondisi ini. Pengaruh tidak langsung ini diperoleh 

dengan formula pengaruh variabel independen pada variabel mediasi dikalikan 

dengan pengaruh variabel mediasi pada variabel dependen (Sholihin,2014). 

Apabila pengaruh tidak langsung signifikan, maka hal ini menunjukkan bahwa 

variabel pemediasi mampu menyerap atau mengurangi pengaruh langsung pada 

pengujian pertama. Ketiga, menghitung VAF dengan formula sebagai berikut : 

 

VAF= Pengaruh tidak langsung  

Pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung 

 

Jika nilai VAF diatas 80%, maka menujukkan peran Z1 dan Z2 sebagai pemediasi 

penuh ( full mediation ). Z1 dan Z2 dikategorikan sebagai pemediasi parsial 

apabila nilai VAF berkisarantara 20% sampai dengan 80%, namun jika nilai VAF 

kurang dari 20%  dapat disimpulkan bahwa hamper tidak ada efek mediasi. 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Responden  

4.1.1  Deskripsi Objek Penelitian  

Hasil data pada penelitian ini diperoleh di SKPD di Kab. Tulang Bawang dengan 

responden yang terlibat langsung di Aplikasi Sistem Informasi Manajemen 

Daerah, analisis yang digunakan dalam peneltian ini yaitu teknik analisis 

SmartPLS 3.0. Sampel pada penelitian ini di lakukan di beberapa Dinas di Kab. 

Tulang Bawang di antaranya adalah sebagai berikut :   

Tabel 4.1 

Data Sampel Penelitian 

No Nama SKPD Jumlah 

Kuesioner  

1 Dinas Pendapatan, Pengeloaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Tulang Bawang  

6 

2 Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Tulang Bawang 6 

3 Dinas Kesehatan Kabupaten Tulang Bawang  6 

4 Dinas Pendidikan Kabupaten Tulang Bawang  6 

5 Dinas Sosial Kabupaten Tulang Bawang  6 

6 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tulang Bawang  6 

7 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 6 



Kabupaten Tulang Bawang  

8 Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Tulang 

Bawang  

6 

9 Dinas Perhubungan Kabupaten Tulang Bawang  6 

10 Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Tulang 

Bawang 

6 

11 Dinas Informasi dan Komunikasi 6 

12 Badan Perencanaan Pembangun Daerah 6 

13 Badan pemberdayaan dan KB 6 

14 Dinas Pekerjaan Umum  6 

15 Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah  6 

16 Dinas Perdagangan atau Dinas Pasar  6 

17 Dinas Tenaga Kerja  6 

 Jumlah 102 

Sumber : Data Primer yang diolah 2018 

Adapun gambaran data karakteristik kuesioner dapat di lihat pada tabel 4.2 

 

 

 

 

 



Tabel 4.2 

Karakteristik Data Kuesioner 

Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase 

Kuesioner yang di sebarkan kepada 

responden 

102 100% 

Kuesioner yang kembali 95 93% 

Kuesioner yang tidak kembali 7 7% 

Kuesioner yang tidak dapat 

digunakan 

0 0 

Kuesioner yang diolah 95 93% 

Tingkat pengembalian   93% 

Sumber : data primer yang diolah 2018  

Dari populasi yang berjumlah 102 responden yang terlibat langsung dengan 

sistem di bidang Aplikasi SIMDA yang menjadi responden pada penelitian ini 

telah di tetapkan 6 jabatan struktural yaitu mulai dari kepala bidang/kepala bagian, 

sekretaris, kepala sub bidang, bendahara, staf akuntansi dan staf administrasi. 

Berdasarkan  kuesioner yang disebarkan di Kab. Tulang Bawang dalam penelitian 

adalah sebanyak 102  kuesioner sesuai dengan jumlah sampel, jumlah kuesioner 

yang dikembalikan adalah sebanyak 95 kuesioner sehingga ada 7 kuesioner yang 

tidak dikembalikan Tingkat pengembalian kuesioner ini termasuk tinggi yaitu 

sebesar 93% dari 95  kuesioner yang dikembalikan.  

 



4.2  Karakteristik Data Responden   

Sedangkan deskripsi responden penelitian ini mengenai jenis kelamin, umur, 

pendidikan terakhir, divisi kerja, dan pengalaman kerja yang ikut berpartisipasi 

dalam penelitian ini dapat disajikan pada tabel 4.3 

Tabel 4.3 

Deskripsi Responden 

 Frekuensi Persentase  

Jenis Kelamin    

Laki-laki 59 62.1% 

Perempuan 36 37.8% 

Total 95 100% 

Umur    

25-30 tahun 28 29.4% 

31-35 tahun 30 31.5% 

36-40 tahun 17 17.8% 

41-45 tahun 11 11.5% 

Lebih dari 45 tahun 9 9.4% 

Total 95 100% 

Pendidikan   

SMA 7 7.3% 

D3 28 29.4% 

S1 50 52.6% 



S2 10 10.5% 

S3   

Total 95 100% 

Jabatan di perusahaan    

Kepala Dinas 15 15% 

Kepala Bidang 15 15% 

Sekretaris  16 16% 

Bendahara  17 17% 

Staf akuntansi 15 15% 

Staf administrasi 17 17% 

 

Total 

95 100% 

Pengalaman Pekerjaan    

1-5 tahun 62 65.2% 

5-10 tahun 23 24.2% 

Lebih dari 10 tahun 10 10.5% 

Total 95 100% 

Sumber : Data primer yang diolah 2018 

Berdasarkan pada tabel 4.3 demografi responden diatas dapat dilihat karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin terlihat bahwa responden pria memiliki 

persentase lebih besar yaitu 63% atau 59 responden. Responden wanita memiliki 

persentase 37% atau 36 responden.  



Karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan bahwa responden berusia 

25-30 tahun memiliki persentase yaitu sebesar 29.4% atau 28 responden, dan 

responden berusia 31-35 tahun memiliki persentase sebesar 31.5% atau 30 

responden dan responden berusia 36-40 tahun memiliki persentase sebesar 17.8 % 

atau 17 responden dan responden berusia 41-45 tahun memiliki persentase sebesar 

11.5% atau 11 responden dan responden berusia > 45 tahun memiliki persentase 

9.4% atau 9 responden. 

 Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan terlihat bahwa responden 

dengan pendidikan terakhir SMA memiliki persentase paling kecil  yaitu 7.3% 

atau 7 responden, sedangkan pendidikan terakhir S3 memiliki persentase paling 

kecil yaitu sebesar 0% atau 0 resonden. Responden dengan pendidikan terakhir 

D3 memiliki persentase 29.4% atau 28 responden. Responden dengan pendidikan 

S1 memiliki persentase 52.6% atau 50 responden. Responden dengan pendidikan 

S2 memiliki persentase 10.5% atau 10 responden .  

Karakteristik responden berdasarkan lama kerja terlihat bahwa responden yang 

memiliki lama kerja lebih dari 10 tahun memiliki persentase paling kecil yaitu 

10.5% atau 10 responden dan responden yang memiliki masa kerja 1- 5 tahun 

memiliki persentase paling besar yaitu sebesar 65.2% atau 62 responden. 

Responden yang memiliki lama kerja 5-10 tahun memiliki persentase 24.2% atau 

23 responden.  

 

 

 



4.3 Uji Analisis Data  

4.3.1 Penilaian Outer Model (Measurement Model) 

Ada tiga kriteria untuk menilai outer model yaitu Convergent Validity, 

Discriminant Validity dan Composite Reliability (Ghozali, 2013). Gambar full 

model persamaan struktural untuk menilai outer mode dengan menggunakan 

smartPLS 3.0 dapat dilihat pada gambar dibawah ini:  

 

Sumber : Hasil pengilahan data SmartPLS 3.0 2018 

Gambar 4.1 Full model struktural 

Keterangan :  



KBHSN IPMTS  : Keberhasilan Implemetasi (Y) 

KMDHN PENGG : Kemudahan Pengguna (X) 

KMNFT  APL   : Kemanfaatan Aplikasi (Z1) 

SKP PENGG  : Sikap Pengguna  (Z2)  

PRLK   TTP MENGG  :  Perilaku Tetap Menggunakan (Z3) 

Setelah melakukan uji outer model terhadap variabel keberhasilan implementasi, 

kemudahan pengguna, manfaat aplikasi, sikap pengguna, perilaku pengguna 

seperti pada tabel 4.4 maka di dapat beberapa indikator indikator konstruksi yang 

memenuhi nilai convergent validity dengan faktor loading > 0.5, dan ada beberapa 

indikator yang tidak memnuhi nilai convergent validity dengan faktor loading < 

0.5.  jadi dapat di simpulkan bahwa seluruh data dalam diagram tersebut adalah 

valid.  

4.3.2 Composite Reliability 

Uji composite reliability seluruh variabel dinyatakan reliable karena nilai loading 

yang diatas 0.6. Karena seluruh variabel penelitian  ada yang memiliki nilai 

loading di atas 0.6, dan hal ini menunjukan bahwa variabel dalam penelitian ini 

reliabel karena telah memenuhi kriteria composite reliability. Berikut ini adalah 

tabel hasil uji Outer Model adalah sebagai berikut: 



 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2018 

Gambar 4.2 Hasil Uji Outher Model 

 

4.3.3 Discriminant Validity 

Uji discriminant validity menggambarkan korelasi antara variabel dengan nilai 

korelasi cross loading seluruh indikator yang digunakan dalam membentuk 

variabel laten dinyatakan valid apabila nilai korelasi ccross loading variabel 

latennya yang lebih besar dibandingkan dengan korelasi terhadap variabel laten 

yang lain. Nilai korelasi cross loading masing-masing variabel dalam penelitian 

ini dijelaskan pada gambar 4.3  



Sumber : Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2018  

Gambar 4.3 Hasil Uji Discriminant Validity dengan Cross Loading 

Berdasarkan hasil uji discriminant validity dengan cross loading pada tabel 4.5 

menunjukkan bahwa nilai korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar 

daripada ukuran konstruk lainnya, maka hal tersebut menunjukkan konstruk laten 

telah memprediksi ukuran pada blok variabel konstruk lebih baik daripada ukuran 

pada blok lainnya. 

Discriminant validity juga membandingkan nilai average variance extracted             

( AVE ) setiap konstruk dengan korelasi konstruk lainnya dalm model. Menurut 

Chin, dalm Jogiyanto (2009) jika square rooth of average variance extracted             

( AVE ) konstruk lebih besar dari korelasi dengan seluruh konstruk lainnya maka 



dikatakan memiliki discriminan  validity yang baik. Nilai pengukuran harus lebih 

besar dari >0.5. Adapun hasil output adalah sebagai berikut : 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2018 

Gambar 4.4 Hasil Uji Discriminant Validity dengan Square Root AVE 

 

4.3.4  Pengujian Inner Model  

Pengujian ini dilakukan untuk validasi model secara keseluruhan yaitu gabungan 

inner model dan outer model. Nilai GoF diperoleh dari average communalities 

index dikalikan dengan R2 model. Menurut (Tenanhaus, 2004; dalam Hussein, 

2015) evaluasi Inner Model dapat dilakukan dengan tiga cara. Ketiga cara tersebut 

adalah dengan melihat dari R2, Q2 dan GoF. Berikut ini adalah hasil pengujian 

Inner Model dengan ukuran R-Square adalah sebagai berikut : 

 



 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2018 

 

Gambar 4.5 Hasil Uji Inner Model dengan ukuran R-Square 

Berdasarkan pada tabel 4.7 pengujian Inner Model dapat dilakukan dengan 

melihat nilai Q
2
 (predictive relevance). Untuk mengetahui Q

2
 dapat digunakan 

rumus sebagai berikut : 

 

Q2 = 1 - (1 - R1
2
) (1 - R2

2
) (1- R3

2
) (1-R4

2)
 

Q2 = 1 - (1 - 0.252) (1 – 0.119) (1 – 0.134) (1- 0.147) 

Q2 = 0.514 

 

Yang terakhir adalah dengan nilai Goodness of Fit (GoF). Menurut (Tenanhaus, 

2004; dalam Hussein 2015) berbeda dengan CB-SEM, untuk mengetahui nilai 

GoF pada PLS-SEM dilakukan dengan cara manual yaitu sebagai berikut : 

 



 

GoF = √        

GoF = √0.521 x 0.155 

GoF = 0.284 

  

Menurut (Tenanhaus, 2004; dalam Hussein 2015), nilai GoF small = 0.1, GoF 

medium = 0.25, dan GoF besar = 0.38. Dari pengujian R
2
, Q

2
 dan GoF terlihat 

bahwa model yang dibentuk adalah medium. Sehingga pengujian hipotesa dapat 

odilakukan. 

 

4.4 Uji Hipotesis  

4.4.1 Uji Analisis Jalur  

Hasil pengujian hipotesis didapatkan dari pengujian Bootstapping dengan 

menggunakan bantuan software SmartPLS 3.0. Hasil pengujian disajikan pada 

gambar dibawah ini : 



 

 

Sumber : hasil pengolahan smartPLS 3.0 2018 

Gambar 4.6 Hasil Pengujian Bootstrapping/ kontruksi diagram jalur 

4.4.2 Uji Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

1. Uji Langsung 

Pada penelitian ini hipotesis dapat dilihat dari nilai T-statistiknya. Variabel 

eksogen dinyatakan berpengaruh secara langsung pada variabel endogennya 

apabila hasil T-statistik > T-tabel (1.96). Signifikansi variabel juga dapat dilihat 

dari nilai P-Values yang < tingkat alpha yang telah ditetapkan (α=0,05). Hasil uji 



pengaruh langsung masing-masing variabel pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.7 

 

Sumber: hasil pengolahan data smartPLS 3.0 2018  

Gambar 4.7 Pengaruh Langsung Variabel Laten 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 maka dapat dijelaskan hasil pengujian langsung pada 

masing-masing hipotesis sebagai berikut : 

 

1. Persepsi Kemudahan pengguna berpengaruh terhadap Keberhasilan 

Implementasi Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah   

 Berdasarkan hasil uji hipotesis menujukan nilai T-statistik sebesar 2.212 > 1.96 

dan nilai signifikan 0.014 < 0.05. Nilai yang menunjukan bahwa kemudahan 



pengguna berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi aplikasi. Maka 

demikian hipotesis 1 ini dapat dinyatakan diterima atau terdukung.  

2. Persepsi Kemudahan pengguna berpengaruh terhadap  Persepsi 

Kemanfaatan Sistem Informasi Manajemen Daerah  

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan nilai T-statistik sebesar 3.260 > 1.96 

dan nilai signifikan 0.001 < 0.05. Nilai yang menunjukan bahwa kemudahan 

pengguna berpengaruh  terhadap kemanfaatan Sistem Informasi Manajemen 

Daerah. Maka hipotesis 2 dapat dinyatakan diterima atau terdukung  

3. Persepsi Kemudahan Pengguna berpengaruh terhadap Persepsi Sikap 

Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Daerah  

Menyatakan bahwa  hasil uji hipotesis yang  menunjukan kemudahan pengguna 

terhadap sikap pengguna sistem informasi manajemen daerah  memiliki nilai T-

statistik sebesar 4.518 > 1,96 dan nilai signifikan 0.000 < 0.05, nilai yang 

menunjukan bahwa kemudahan pengguna berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap sikap penguna sistem informasi manajemen daerah, maka dapat di 

simpulkan bahwa hipotesis 3 dinyatakan diterima atau terdukung.  

4. Persepsi Kemudahan Pengguna berpengaruh terhadap Persepsi Perilaku 

untuk tetap menggunakan Sistem Informasi Manajemen Daerah 

Hasil uji hipotesis menunjukan kemudahan pengguna terhadap perilaku untuk 

tetap menggunakan sistem informasi manajemen daerah  memiliki nilai T-statistik 

sebesar 4.757  > 1.96 dan nilai signifikan 0.00 < 0.05, nilai yang menunjukan 



bahwa kemudahan pengguna berpengaruh terhadap perilaku untuk tetap 

menggunakan, maka hipotesis 4 dapat dinyatakan terdukung atau diterima.  

5. Persepsi Kemanfaatan berpengaruh terhadap Keberhasilan 

Implementasi Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah      

Menyatakan bahwa nilai T-statistik sebesar 2.886  > 1.96 dan nilai signifikan 

0.002 < 0.05, nilai yang menunjukan bahwa kemanfaatan berpengaruh terhadap 

keberhasilan implementasi aplikasi sistem informasi manajemen daerah, maka 

hipotesis 5 dinyatakan diterima atau terdukung.  

6. Persepsi Sikap Pengguna tidak berpengaruh terhadap Keberhasilan 

Implementasi Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah 

Menyatakan hasil uji nilai T-statistik 1.502 >1.96 dan nilai signifikan 0.069 < 0.05 

nilai yang menujukan bahwa sikap pengguna tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan implementasi aplikasi sistem informai manajemen daerah  

karena nilai (t=1.501) kurang dari 1.96. maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis 6 

tidak terdukung atau ditolak, karena nilai T-statistik < 1.96.   

7. Persepsi Perilaku untuk tetap menggunakan tidak berpengaruh 

terhadap Keberhasilan Implementasi Aplikasi Sistem Manajemen 

Daerah      

Menyatakan bahwa hasil uji nilai T-statistik 0.561 < 1.96 dan nilai signifikan 

0.288> 0.05 nilai yang menunjukan bahwa perilaku tetap menggunakan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan implementasi aplikasi sistem 

informasi manajemen daerah karena nilai (t=0.228) kurang dari 1.96.  maka dapat 



dinyatakan bahwa hipotesis 7 tidak terdukung atau ditolak Karena nilai T-statistik 

<1.96. 

2.Uji Pengaruh Tidak Langsung  

Pada penelitian ini hipotesis dapat dilihat dari nilai T-statistiknya. Variabel 

eksogen dinyatakan berpengaruh secara tidak langsung pada variabel endogennya 

apabila hasil T-statistik > T-tabel (1.96). Signifikansi variabel juga dapat dilihat 

dari nilai P-Values yang < tingkat alpha yang telah ditetapkan (α=0,05). Hasil uji 

pengaruh tidak langsung masing-masing variabel pada penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar 4.8.: 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2018 

Gambar 4.8 Pengaruh Tidak Langsung Variabel Laten 

 



8. Persepsi Kemanfaatan memediasi hubungan antara persepsi kemudahan 

pengguna terhadap  keberhasilan implementasai aplikasi SIMDA  

Untuk menguji pengaruh tidak langsung dilakukan dengan cara menggunakan 

teori yang dirumuskan oleh Kenny dan Baron (1986).  Menurut Kenny dan Baron, 

dalam menguji pengaruh tidak langsung dikenal tiga macam variabel. Ketiga 

variabel tersebut adalah prediktor, kriterion dan mediator.  

Untuk menguji pengaruh tidak langsung dapat dilakukan melalui empat tahap. 

Pada langkah pertama ini terlihat bahwa persepsi kemudahan pengguna  memiliki 

pengaruh secara langsung terhadap keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA  (t 

= 2.212; p < 0,05).  

Kemudian dilanjutkan dengan langkah kedua dan ketiga yaitu melihat apakah 

predictor memiliki pengaruh terhadap mediator dan mediator memiliki pengaruh 

terhadap criterion. Pada langkah kedua terlihat bahwa predictor (persepsi 

kemudahan pengguna) memiliki pengaruh terhadap mediator (persepsi 

kemanfaatan) dan pada langkah ketiga terlihat bahwa mediator memiliki pengaruh 

terhadap criterion (keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA). Dengan 

mengikuti langkah-langkah pada Kenny dan Baron (1986) terlihat bahwa persepsi 

kemanfaatan  memediasi pengaruh persepsi kemudahan pengguna terhadap 

keberhasilan implementasi aplikasi.  

Untuk melihat apakah persepsi kemanfaatan  memberikan pengaruh mediasi 

sempurna (full mediation) atau mediasi sebagian (partial mediation), maka dapat 

dilanjutkan pada langkah keempat. Langkah keempat adalah melihat pengaruh 

predictor (persepsi kemudahan pengguna) terhadap criterion (keberhasilan 



implementasi aplikasi SIMDA) dengan tetap memasukkan pengaruh mediator 

(Ipersepsi kemanfaatan). Dari pengujian tampak bahwa ternyata ketika pengaruh 

dari mediator dimasukkan pada model terlihat bahwa persepsi kemudahan 

pengguna memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan implementasi 

aplikasi SIMDA . Hal ini berbeda dengan langkah pertama ketika pengaruh 

mediator tidak dimasukkan kedalam model. Dengan hilangnya pengaruh langsung 

dari predictor (persepsi kemudahan pengguna) terhadap criterion (keberhasilan 

implementasi aplikasi SIMDA) dapat dikatakan bahwa persepsi kemanfaatan  

memiliki pengaruh mediasi sempurna (full mediaton). 

 

9. Persepsi sikap pengguna memediasi hubungan antara persepsi 

kemudahan pengguna terhadap keberhasilan implementasi aplikasi 

SIMDA  

Untuk menguji pengaruh tidak langsung dilakukan dengan cara menggunakan 

teori yang dirumuskan oleh Kenny dan Baron (1986).  Menurut Kenny dan Baron, 

dalam menguji pengaruh tidak langsung dikenal tiga macam variabel. Ketiga 

variabel tersebut adalah predictor, criterion dan mediator. Untuk menguji 

pengaruh tidak langsung dapat dilakukan melalui empat tahap. Pada langkah 

pertama ini terlihat bahwa persepsi kemudahan pengguna  memiliki pengaruh 

secara langsung terhadap keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA  (t = 2.212; 

p < 0,05). 

 



Kemudian dilanjutkan dengan langkah kedua dan ketiga yaitu melihat apakah 

predictor memiliki pengaruh terhadap mediator dan mediator memiliki pengaruh 

terhadap kriterion. Pada langkah kedua terlihat bahwa prediktor (persepsi 

kemudahan pengguna) memiliki pengaruh terhadap mediator (persepsi sikap 

pengguna) dan pada langkah ketiga terlihat bahwa mediator memiliki pengaruh 

terhadap criterion (keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA). Dengan 

mengikuti langkah-langkah pada Kenny dan Baron (1986) terlihat bahwa persepsi 

sikap pengguna  memediasi pengaruh persepsi kemudahan pengguna terhadap 

keberhasilan implementasi aplikasi.  

Untuk melihat apakah persepsi sikap pengguna memberikan pengaruh mediasi 

sempurna (full mediation) atau mediasi sebagian (partial mediation), maka dapat 

dilanjutkan pada langkah keempat. Langkah keempat adalah melihat pengaruh 

predictor (persepsi kemudahan pengguna) terhadap criterion (keberhasilan 

implementasi aplikasi SIMDA) dengan tetap memasukkan pengaruh mediator 

(Ipersepsi sikap pengguna). Dari pengujian tampak bahwa ternyata ketika 

pengaruh dari mediator dimasukkan pada model terlihat bahwa persepsi 

kemudahan pengguna memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan 

implementasi aplikasi SIMDA, dan persepsi sikap pengguna terhadap 

keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA tidak berpengaruh karena nilai 

(t=1.501). Dengan hilangnya pengaruh langsung dari predictor (persepsi 

kemudahan pengguna) terhadap criterion (keberhasilan implementasi aplikasi 

SIMDA) dapat dikatakan bahwa persepsi sikap pengguna tidak memiliki pengaruh 

mediasi sempurna (full mediaton). 



 

10. Persepsi perilaku untuk tetap menggunakan memediasi hubungan antara 

persepsi kemudahan pengguna terhadap keberhasilan implementasi aplikasi 

SIMDA  

Untuk menguji pengaruh tidak langsung dilakukan dengan cara menggunakan 

teori yang dirumuskan oleh Kenny dan Baron (1986).  Menurut Kenny dan Baron, 

dalam menguji pengaruh tidak langsung dikenal tiga macam variabel. Ketiga 

variabel tersebut adalah predictor, criterion dan mediator. Untuk menguji 

pengaruh tidak langsung dapat dilakukan melalui empat tahap. Pada langkah 

pertama ini terlihat bahwa persepsi kemudahan pengguna  memiliki pengaruh 

secara langsung terhadap keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA  (t = 2.212; 

p < 0,05). 

Kemudian dilanjutkan dengan langkah kedua dan ketiga yaitu melihat apakah 

predictor memiliki pengaruh terhadap mediator dan mediator memiliki pengaruh 

terhadap criterion. Pada langkah kedua terlihat bahwa predictor (persepsi 

kemudahan pengguna) memiliki pengaruh terhadap mediator (persepsi perilaku 

untuk tetap menggunakan) dan pada langkah ketiga terlihat bahwa mediator 

memiliki pengaruh terhadap criterion (keberhasilan implementasi aplikasi 

SIMDA). Dengan mengikuti langkah-langkah pada Kenny dan Baron (1986) 

terlihat bahwa persepsi sikap pengguna  memediasi pengaruh persepsi kemudahan 

pengguna terhadap keberhasilan implementasi aplikasi.  



Untuk melihat apakah persepsi sikap pengguna memberikan pengaruh mediasi 

sempurna (full mediation) atau mediasi sebagian (partial mediation), maka dapat 

dilanjutkan pada langkah keempat. Langkah keempat adalah melihat pengaruh 

predictor (persepsi kemudahan pengguna) terhadap criterion (keberhasilan 

implementasi aplikasi SIMDA) dengan tetap memasukkan pengaruh mediator 

(Ipersepsi perilaku untuk tetap menggunakan). Dari pengujian tampak bahwa 

ternyata ketika pengaruh dari mediator dimasukkan pada model terlihat bahwa 

persepsi kemudahan pengguna memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA, dan persepsi perilaku untuk tetap 

menggunakan terhadap keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA tidak 

berpengaruh karena nilai (t=1.561). Dengan hilangnya pengaruh langsung dari 

predictor (persepsi kemudahan pengguna) terhadap criterion (keberhasilan 

implementasi aplikasi SIMDA) dapat dikatakan bahwa persepsi perilaku untuk 

tetap menggunakan tidak memiliki pengaruh mediasi sempurna (full mediaton). 

 

4.4.3 Uji Efek Mediasi  

Efek mediasi menunjukkan hubungan antara variabel independen dan dependen 

melalui variabel penghubung atau mediasi. Pengujian manfaat,sikap dan perilaku 

pengguna sebagai pemediasi dapat dilihat dari nilai Variance Accounted For 

(VAF) masing-masing variabel pemediasi. Jika nilai Variance Accounted For 

(VAF) diatas 80%, maka menujukkan peran variabel manfaat,sikap dan perilaku 

pengguna sebagai pemediasi penuh (full mediation). Variabel kemudahan 

pengguna dan keberhasilan implementasi aplikasi dikategorikan sebagai 



pemediasi parsial apabila nilai Variance Accounted For (VAF) berkisar antara 

20% sampai dengan 80%, namun jika nilai Variance Accounted For (VAF) 

kurang dari 20% dapat disimpulkan bahwa hampir tidak ada efek mediasi. 

Perhitungan Variance Accounted For (VAF) dilakukan dengan formula sebagai 

berikut:  

 

    
                       

              
 

 

Nilai VAF untuk pengujian efek mediasi keberhasilan impelemntasi aplikasi pada 

hubungan kemudahan pengguna, manfaat pengguna, sikap pengguna, dan perilaku 

pengguna dapat dihitung dalam tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Uji Efek Mediasi 

Kemudahan Pengguna dan Manfaat, Sikap, Perilaku Pada Keberhasilan 

Implementasi Aplikasi 

 

Pengaruh Tidak Langsung = 0.345 * 0.268   0.092 

(X → Z1= 0.345;  Z1 →Y = 0,268) 

Pengaruh Langsung 

(X → Y = 0.194)      0.194 

Pengaruh Total      0.286 

VAF = 0.092 / 0.286     0.321 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 



Berdasarkan uji efek mediasi pada tabel 4.10 diperoleh hasil perhitungan VAF  

(0.321), hal tersebut menunjukan bahwa dalam penelitian ini terjadi pemediasi 

sebagian (part mediasi) yaitu hanya variabel persepsi kemanfaatan yang 

memediasi hubungan anatara persepsi kemudahan pengguna terhadap 

keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA. Sedangkan 67.9 (32.1 – 100) pada 

persepsi sikap pengguna dan persepsi perilaku untuk tetap menggunakan tidak 

terjadi mediasi terhadap keberhasilan implementasi aplikasi Sistem Informasi 

Manajemen Daerah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat  (Baron dan Kenny, 

1986 dalam Sudiarianti, 2015) terdapat empat tahap dalam menentukan partial 

mediasi ,yaitu pertama menguji pengaruh langsung antara predictor kepada 

kriterior, lalu melihat apakah predictor memiliki pengaruh terhadap mediator dan 

mediator memiliki pengaruh terhadap criterion dan untuk melihat apakah persepsi 

sikap pengguna dan persepsi perilaku untuk tetap menggunakan memberikan 

pengaruh mediasi sempurna atau mediasi sebagian maka dapat dilakukan dengan 

memasukan predictor terhadap kriterior dengan memasukan pengaruh  mediator.  

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.11 

Uji Efek Mediasi 

Sikap pengguna pada kemudahan penggunadan keberhasilan implementasi 

aplikasi 

 

Pengaruh Tidak Langsung = 0.290 * 0.388    0.112 

(X → Z2 = 0.366; Z2 → Y= 0,168)  

Pengaruh Langsung  

(X → Y = 0.168)       0.168 

Pengaruh Total       0.28 

VAF = 0.112 / 0.28       0.4 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018  

Berdasarkan uji efek mediasi pada tabel 4.11 diperoleh hasil perhitungan VAF 

sikap pengguna sebagai pemediasi hubungan antara kemudahan pengguna dan 

keberhasilan implementasi aplikasi adalah sebesar 0.4 atau 40% yang berkisar 

antara 20% sampai dengan 80%, sehingga menunjukkan bahwa sikap pengguna 

sebagai pemediasi parsial.  

4.4.4 Latent Variable Correlation  

 



 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2018 

Gambar 4.9 Latent Variable Correlation 

Berdasarkan pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa koefisien korelasi antar 

variabel dalam penelitian ini. Korelasi kemudahan pengguna sebagai variabel 

dependen dengan kemanfaatan,sikap pengguna, perilaku tetap menggunakan dan 

keberhasilan implementasi apliksi  sebagai variabel independen memiliki korelasi 

yang cukup kuat yaitu sebesar 0.761; 0.361; 0.345; 0.366; dan 0.384 . Gambaran 

ini menyatakan keberhasilan implementasi aplikasi yang berada di Satuan Kerja 

Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dengan melalui Kemudahan pengguna, Manfaat, 

sikap pengguna dan perilaku yang baik akan cenderung menghasilkan laporan 

Sistem Informasi manajemen Daerah yang baik.  

4.5 Ringkasan Uji Hipotesis  

Berikut ini adalah hasil penelitian dari Keberhasilan Implementasi Aplikasi 

SIMDA yang di lakukan di Kabupaten Tulang Bawang adalah sebagai berikut:  



 

Tabel 4.13 

Hasil Penelitian  

Variabel T-statistik T-tabel Keterangan 

X→ Y 2.212 

1.96 

Berpengaruh 

Signifikan 

 

X→ Z1 3.260 

1.96 

Berpengaruh 

Signifikan 

 

X→ Z2 4.518 

1.96 

Berpengaruh 

Signifikan 

 

X→ Z3 4.757 

1.96 

Berpengaruh 

Signifikan 

 

Z1→ Y 2.886 

1.96 

Berpengaruh 

Signifikan 

 

Z2→ Y 1.502 

1.96 

Tidak 

Berpengaruh 

 



 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2018 

 

4.6 Pembahasan  

4.6.1 Pengaruh Persepsi Kemudahan penggunaan pada keberhasilan 

implementasi Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah  

Berdasarkan hasil hipotesis pertama menunjukan bahwa pengaruh persepsi 

kemudahan penggunaan pada keberhasilam inplementasi aplikasi SIMDA. Hal ini 

menunjukan bahwa kemudahan pengguna  adalah konsep yang telah mendapatkan 

perhatian dalam penggunaan teknologi sistem informasi. Mempertimbangkan 

argumen yang jelas oleh usaha individu untuk menjadi sumber daya langka, 

sehingga seorang individu seharusnya rela untuk mengalokasikan lebih banyak 

kesempatan. Oleh karena itu, sebuah sistem yang memerlukan usaha kecil 

dikatakan lebih mudah digunakan daripada sistem yang memerlukan usaha lebih 

besar. Hal ini menunjukan bahwa kemudahan pengguna teknologi informasi di 

Z3→Y 0.561 

1.96 

Tidak 

Berpengaruh 

 

X1→Z1→Y 2.212 

2.886 

1.96 Berpengaruh 

X1→Z2→Y 4.518 

1.502 

1.96 

Tidak 

berpengaruh 

X1→Z3→sY 4.757 

0.561 

1.96 

Tidak 

berpengaruh 



dalam Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dapat membantu dalam 

memudahkan pekerjaan agar lebih baik. Kesimpulannya adalah bahwa suatu 

sistem yang mudah di gunakan akan memberikan tingkat keberhasilan suatu 

sistem tersebut maka berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang 

kemudahan pengguna terhadap keberhasilan implementasi aplikasi sistem 

informasi manajeman daerah (SIMDA) dapat di indikasikan bahwa kemudahan 

pengguna berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan implementasi aplikasi.  

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan Fran dan pulasna (2016) menunjukan 

bahwa Persepsi Kemudahan Penggunaan mempengaruhi penerimaan SIPKD. 

apabila user atau operator SIPKD mempunyai persepsi bahwa SIPKD mudah 

digunakan maka dia akan menerima SIPKD dengan lebih mudah dan nyaman, 

yang pada akhirnya user akan menikmati tugasnya sebagai operator SIPKD. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pengambil kebijakan dapat menarik suatu 

kebijakan bahwa perancangan sistem atau software bagi PNS, hendaknya 

memperhatikan faktor kemudahan dalam penggunaan sistem atau teknologi 

informasi. Ini karena user atau operator sistem informasi akan mudah menerima 

software apabila user merasa bahwa software tersebut mudah digunakan. 

4.6.2 Pengaruh persepsi kemudahan pengguna pada Persepsi Kemanfaatan 

Sistem Informasi Manajemen Daerah 

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua menunjukan bahwa pengaruh  persepsi 

kemudahan pengguna pada persepsi kemanfaatan sistem informasi manajemen 

daerah (SIMDA). Hal ini berarti kemanfaatan sebagai ukuran dimana penggunaan 



suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi orang yang 

menggunakannya, meningkatkan prestasi kerja, menjadikan pekerjaan lebih 

mudah, menambah lebih mudah, menambah produktifitas, dan mengembangkan 

kinerja pekerjaan. Manfaat dari teknologi informasi merupakan harapan terhadap 

sikap dalam menggunakan dan perilaku apakah teknologi informasi tersebut tetap 

digunakan di kemudian hari.  

Menurut Tsui Wa dalam Titis (2008), persepsi kemudahan penggunaan 

merupakan suatu persepsi dimana seseorang akan berpikir bahwa betapa 

mudahnya menggunakan suatu teknologi infomasi dalam mendukung 

aktivitasnya. Kemudahan penggunaan akan berpengaruh terhadap manfaat dan 

sikap penggunaan suatu teknoloogi informsi tersebut (Davis : 2013). Hasil dari 

penelitian ini sejalan dengan Satria (2013) yang menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh 

signifikan positif pada persepsi kemanfaatan Aplikasi Sistem Informasi Keuangan 

Daerah (SIKD) atau Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA).  

4.6.3 Pengaruh persepsi kemudahan pengguna terhadap Persepsi  sikap 

pengguna Sistem Informasi Manajemen Daerah    

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga menunjukan bahwa pengaruh persepsi 

kemudahan pengguna pada persepsi Sikap pengguna Sistem Informasi 

Manajemen Daerah (SIMDA). Hal ini berarti sikap pengguna sebagai bentuk 

ungkapan seseorang dalam melakukan suatu tindakan baik secara penerimaan 

maupun penolakan di dalam melakukan suatu pekerjaan. Sikap merupakan faktor 



yang mempengaruhi perilaku individual, sikap seseorang terdiri atas unsure 

kognitif / cara pandang, efektif dan komponen – komponenn yang berkaitan 

dengan perilaku.  

Berdasarkan indikator kemudahan penggunaan maka diasumsikan bahwa 

pengguna Aplikasi SIKD akan merasa mudah dan tidak menemui kesulitan 

menggunakan aplikasi tersebut. Berkaitan dengan tujuan itu maka BPKP sebagai 

pihak pengembang Aplikasi SIKD akan merancang dan berusaha agar pengguna 

akhir (user) dari Aplikasi SIKD tersebut tidak mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikannya. Maka jika sebuah teknologi informasi dalam hal ini Aplikasi 

SIMDA dapat dengan mudah digunakan oleh penggunanya, maka otomatis 

aplikasi  tersebut dapat mencapai tujuan untuk menghasilkan LKPD yang andal.  

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan Satria (2013) yang menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Persepsi kemudahan penggunaan pada 

sikap penggunaan Aplikasi Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD) atau 

SIstem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA).   

 

4.6.4 Pengaruh persepsi kemudahan pengguna pada Persepsi perilaku untuk 

tetap menggunakan Sistem Informasi Manajeman Daerah 

Berdasarkan hasil analisis hipotesis keempat menunjukan bahwa persepsi 

kemudahan pengguna berpengaruh pada persepsi Perilaku untuk tetap 

menggunakan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA). Suatu teknologi 

dapat dilihat dari sikap perhatiaannya terhadap teknologi informasi tersebut, 

perilaku merupakan bentuk keinginan untuk tetap menggunakan, keinginan untuk 



menambah fitur pendukung serta terpengaruh untuk memotivasi orang lain untuk 

menggunakan teknologi tersebut. Sehingga dengan memperhatikan perilaku 

pengguna maka dapat dilihat apakah suatu teknologi informasi berhasil atau tidak 

dalam implementasiannya.  

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan Layungsari, putu dan yova (2015) Pada 

penelitian ini terbukti bahwa yang mempengaruhi niat atau minat dalam 

menggunakan TI pada Pegawai Pemerintah Kota Bogor tidak hanya persepsi 

pegawai mengenai kemudahan dalam menggunakan TI tetapi juga persepsi 

pegawai terhadap manfaat atau kegunaan yang dirasakan dari menggunakan TI. 

Jika dilihatdari besarnya hubungan pengaruh yang ditunjukkan oleh koefisien 

jalur dari masingmasing hubungan, hubungan Persepsi Kegunaan dengan Minat 

Menggunakan memiliki koefisien jalur lebih besar dari pada koefisien jalur pada 

hubungan Persepsi Kemudahan Penggunaan dengan Minat Menggunakan, 

sehingga dapat dikatakan bahwa Persepsi Kegunaan TI lebih berpengaruh 

terhadap minat dalam menggunakan TI dibandingkan dengan Persepsi 

Kemudahan Penggunaan. 

 

1.6.5 Pengaruh Persepsi Kemanfaatan pada Keberhasilan Implementasi 

Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah 

Berdasarkan hasil analisis hipotesis kelima yaitu pengaruh persepsi kemanfaatan 

pada keberhasilan implementasi aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah 

(SIMDA). Dapat diartikan bahwa kemanfaatan dari penggunaan teknologi 

informasi dapat meningkatkan kinerja, menambah produktivitas, dan peningkatan 



prestasi kerja serta kinerja orang yang menggunakannya. Kemanfaatan teknologi 

informasi merupakan manfaat yang diharapkan oleh pengguna TI dalam 

melaksanakan tugasnya. Persepsi manfaat dalam implementasi Aplikasi SIMDA 

merupakan kondisi yang diperoleh dalam membantu pengelola keuangan dalam 

pembuatan LKPD. Suatu aplikasi akan bermanfaat jika aplikasi tersebut sesuai 

dengan kebutuhan pengguna.  

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Kartika dalam Fran dan Pulsana (2013)  

tentang Analisis Proses Penerimaan Sistem Informasi iCons Dengan 

Menggunakan Technology Acceptance Model pada Karyawan PT.Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk. Di Kota Semarang. Hasil Penelitiannya menunjukkan 

Self-Efficacy mempunyai hubungan yang positif dengan perceived usefullnes 

dalam penggunaan sistem informasi iCons. Hal ini mengindikasikan bahwa tinggi 

rendahnya kemampuan karyawan untuk mengambil tindakan berdampak pada 

persepsi manfaat dari pemanfaatan sistem iCons. 

1.6.6 Pengaruh persepsi sikap pengguna pada keberhasilan implementasi 

aplikasi sistem informasi manajemen daerah 

Berdasarkan hasil analisis hipotesis keenam menunjukan bahwa pengaruh 

persepsi Sikap pengguna pada keberhasilan implementasi aplikasi Sistem 

Informasi Manajemen Daerah (SIMDA). Sikap penggunaan tidak berpengaruh 

terhadap keberhasilan Aplikasi SIMDA yang diimplementasikan di pemerintah 

daerah. Jika sikap pengguna aplikasi menunjukkan sikap penolakan maka 

keberhasilan  dalam penyusunan LKPD tidak berjalan dengan efisien dan tepat 



waktu dan akan mengalami kendala sehingga akan berdampak pada opini yang 

kemungkinan Tidak Wajar bahkan Discalaimer.  

Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan Fahmi (2006) mengemukakan bahwa 

faktor sikap sebagai salah satu aspek yang mempengaruhi perilaku individual 

untuk tetap menggunakan teknologi informasi. Sikap seseorang terdiri atas unsur 

cara pandang (cognitive) dan perilaku (behavioral). Jika cara pandang mereka 

akan suatu teknologi sistem informasi menunjukkan arah positif maka besar 

kemungkinan perilaku mereka akan mengarah pada arah yang positif juga, berarti 

mereka akan tetap menggunakan teknologi sistem informasi secara terus menerus. 

Pada penelitian ini walaupun responden memiliki sikap menerima terhadap 

keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA akan tetapi dalam penerapannya, belum 

semua responden dapat menerima teknologi informasi sehingga kecil kemungkin 

keberhasilan impementasi aplikasi SIMDA.    

1.6.7 Pengaruh Persepsi Perilaku untuk tetap menggunakan pada 

Keberhasilan Implementasi Aplikasi Sistem Informasi Manajemen 

Daerah  

Berdasarkan hasil analisis hipotesis ketujuh menunjukan pengaruh persepsi 

Perilaku untuk tetap menggunakan pada keberhasilan implementasi aplikasi 

Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA). Perilaku untuk tetap 

menggunakan merupakan kecenderungan untuk tetap melanjutkan penggunaan 

suatu teknologi. Tingkat penggunaan sebuah teknologi informasi dapat diprediksi 

dari sikap perhatiannya terhadap teknologi tersebut, misalnya keinginan 



menambah fitur pendukung, motivasi untuk tetap menggunakan, serta keinginan 

untuk memotivasi pengguna lain. Keberhasilan implementasi aplikasi dipengaruhi 

oleh perilaku seseorang dalam menggunakan teknologi informasi dan pemahaman 

seseorang tentang manfaat aplikasi berbasis teknologi.  

Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan Fuad dan Fefri (2013), Pada 

penerapannya perilaku untuk tetap menggunakan belum mempengaruhi 

keberhasilan impelemntasi aplikasi SIMDA, hal ini dikarenakan dalam 

penerimaan menggunakan aplikasi SIMDA responden masih membutuhkan waktu 

dan pelatihan lebih lanjut agar nantinya pengguna dapat lebih mudah dan berhasil 

dalam penerapan aplikasi SIMDA 

 

1.6.8 Pengaruh Persepsi Kemanfaatan memediasi hubungan antara 

persepsi kemudahan pengguna pada keberhasilan implementasai 

aplikasi SIMDA  

Berdasarkan hasil analisis hipotesis kedelapan menunjukan bahwa pengaruh 

Persepsi kemanfaatan memediasi hubungan antara persepsi kemudahan pengguna 

pada keberhasilan implementasi aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah 

(SIMDA). Konsep ini menggambarkan manfaat sistem bagi pemakainya yang 

berkaitan dengan  produktivitas, kinerja tugas, efektivitas, dan pentingnya suatu 

tugas. Suatu aplikasi akan bermanfaat jika aplikasi tersebut sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Maka BPKP sebagai pihak pengembang akan merancang 

Aplikasi SIMDA sesuai kebutuhan pemerintah daerah dalam penyusunan LKPD 

dengan tujuan mengahasilkan LKPD beropini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). 



Maka tingkat kemanfaatan Aplikasi SIMDA mempengaruhi keberhasilan 

imlementasi Aplikasi tersebut. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan fran dan pulasna (2016) menyatakan 

bahwa kemudahan pengguna dan  kemanfaatan secara bersama-sama (simultan) 

mempengaruhi penerimaan SIPKD Apabila user mempunyai persepsi bahwa 

SIPKD itu mudah digunakan dan sekaligus memberi manfaat dalam pekerjaan 

mereka, maka user akan mudah menerima SIPKD sebagai bagian dari pekerjaan 

mereka. Implikasi dari hasil ini adalah bahwa user akan mudah menerima sistem 

atau software yang menurut mereka memang mudah digunakan dan juga memberi 

manfaat dalam pekerjaan. Implikasi bagi pengambil kebijakan di bidang sistem 

informasi dan para programmer adalah, dalam merancang software, persepsi user 

dijadikan dasar perrtimbangan menentukan format software yang akan dirancang. 

Dengan demikian apabila persepsi atau pendapat user menjadi bahan 

pertimbangan dalam menentukan format software, diharapkan software yang 

dihasilkan dapat lebih mudah diaplikasikan dan dijalankan oleh user 

1.6.9 Pengaruh Persepsi sikap pengguna memediasi hubungan antara  

persepsi kemudahan pengguna pada keberhasilan implementasi 

aplikasi SIMDA  

Berdasarkan hasil analisis hipotesis kesembilan menunjukan pengaruh persepsi 

Sikap pengguna memediasi hubungan antara persepsi kemudahan pengguna pada 

keberhasilan implementasi aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah 

(SIMDA. Sikap merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku individual. Sikap 



seseorng terdiri dari atas unsur kognitif/cara pandang, afektif, dan komponen-

komponen yang berkaitan dengan perilaku. Di dalam hipotesis ini bahwa sikap 

pengguna merupakan bentuk dari penerimaan atau penolakan dalam 

menggunakan suatu sistem, dalam hipotesi ini menunjukan bahwa sikap pengguna 

tidak mendukung keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA, kurangnya minat 

dalam teknologi informasi dapat menjadi kendala dalam keberhasilan 

implementasi aplikasi SIMDA dan kurangnya pemahaman para pengguna sebagai 

salah satu alasan tidak terdukungnya keberhasilan implementasi aplikasi Sistem 

Informasi Manajemen Daerah (SIMDA).  

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh fran dan Pulasna 

(2016), dimana persepsi kemudahan penggunaan terbukti bersignifikan positif 

terhadap penerimaan SIPKD, dan dalam penerapannya sikap pengguna sebagai 

variabel mediasi  tidak memeiliki pengaruh mediasi dalam persepsi kemudahan 

pengguna terhadap keberhasilan aplikasi SIMDA.  Dalam hal ini persepsi sikap 

pengguna tidak akan mempengaruhi keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA.  

 

1.6.10 Persepsi perilaku untuk tetap menggunakan memediasi hubungan 

antara persepsi kemudahan pengguna pada keberhasilan 

implementasi aplikasi SIMDA   

Berdasarkan hasil analisis kesepuluh menunjukan bahwa persepsi perilak untuk 

tetap menggunakan memediasi hubungana antara persepsi kemudahan pengguna 

pada keberhasilan implementasi aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah 

(SIMDA). Sikap yang menunjukkan keinginan untuk menambah fitur pendukung, 



adanya motivasi untuk tetap menggunakan, serta keinginan untuk memotivasi 

orang lain untuk menggunakan teknologi informasi tersebut sangat mendorong 

keberhasilan adopsi suatu teknologi sistem informasi. Jogiyanto mendefinisikan 

persepsi pengendali perilaku sebagai persepsi mudah atau sulitnya seseorang 

untuk melakukan perilaku tertentu. Lebih lanjut dia menjelaskan bahwa persepsi 

seseorang tentang pengendali perilaku merefleksikan pengalaman masa lalu dan 

dengan evaluasi dapat digunakan untuk mengantisipasi halangan-halangan yang 

akan terjadi di masa depan.  

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan Layungsi, Putu, dan Yova (2015) yang 

menunjukan bahwa Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan, terdapat bukti empiris 

yang menyatakan bahwa Persepsi Kemudahan Penggunaan TI (Perceived Ease of 

Use) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap niat dalam menggunakan 

TI (Behavioural Intention) pada Pemerintah Kota Bogor. Berbeda dengan 

penelitian Satria (2013) yang menunjukan bahwa persepsi Perilaku Untuk Tetap 

Menggunakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap Keberhasilan 

Implementasi Aplikasi SIKD, dalam penerapannya perilaku untuk tetap 

menggunakan tidak memiliki pengaruh mediasi antara persepsi kemudahan 

pengguna terhadap keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA. .  Dalam hal ini 

persepsi perilaku untuk tetap menggunakan tidak akan mempengaruhi 

keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA.  

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membuktikan adanya pengaruh persepsi 

kemudahan pengguna sebagai variabel independen, persepsi kemanfaatan, 

perspesi sikap pengguna dan persepsi perilaku untuk tetap menggunakan sebagai 

variabel intervening terhadap keberhasilan implementasi aplikasi sebagai variabel 

dependen. Penelitian ini menggunakan 17 SKPD di Kab. Tulang Bawang, dengan 

responden sebanyak 95 orang, dan analisis menggunakan smartPLS ver. 03.  

Berdasarkan hasil analisis ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. persepsi kemudahan pengguna berpengaruh terhadap keberhasilan 

implemeentasi aplikasi SIMDA,  

2. persepsi kemudahan pengguna berpengaruh terhadap persepsi 

kemanfaatan,  

3. persepsi kemudahan pengguna berpengaruh terhadap persepsi sikap 

pengguna 

4. persepsi kemudahan pengguna berpengaruh terhadap perilaku untuk tetap 

menggunakan 

5. perspesi kemanfaatan berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi 

aplikasi SIMDA 

6. persepsi sikap pengguna tidak berpengaruh terhadap keberhasilan 

implementasi aplikasi SIMDA  



7. persepsi perilaku untuk tetap menggunakan tidak berpengaruh terhadap 

keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA  

8. persepsi kemanfaatan memoderasi hubungan antara persepsi kemudahan 

pengguna terhadap keberhasilan implementasi aplikasi SIMDA 

9. persepsi sikap pengguna tidak memoderasi hubungan antara persepsi 

kemudahan pengguna terhadap keberhasilan implementasi aplikasi 

SIMDA 

10. persepsi perilaku untuk tetap menggunakan tidak memoderasi hubungan 

antara persepsi kemudahan pengguna terhadap keberhasilan implementasi 

aplikasi SIMDA  

 

1.2 Keterbatasan  

Sebagaimana lazimnya suatu penelitian, hasil penelitian ini mengandung beberapa 

keterbatasan antara lain: 

1. Penelitian ini hanya meneliti di daerah Kab. Tulang Bawang sehingga 

untuk daerah daerah lain ada kemungkinan akan terdapat perbedaan 

kesimpulan.  

2. Penelitian ini hanya berfokus pada SKPD di Kab. Tulang Bawang dengan 

jumlah sampel 17 SKPD Kab. Tulang Bawang dalam bentuk Dinas dan 

Badan.  

3. Data yang dianalisis dalam penelitian ini menggunakan instrument 

berdasarkan skor dari jawaban responden.  

 



5.3 Saran  

Berdasarkan keterbatasan di atas, maka beberapa saran yang diusulkan dalam 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain yang dapat 

mentukan keberhasilan implementasi apliaksi Sistem Informasi 

Manajemen Daerah.   

2. Bagi instansi Pemerintah Daerah Keberhasilan Implementasi Aplikasi 

Sistem Informasi Manajemen Daerah sudah dinilai baik. Namun lebih 

ditingkatkan lagi, diantaranya dengan melakukan pelatihan yang 

mendalam tentang aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah dan 

memilih orang yang tepat untuk mengajarkannya sehingga tidak terjadi 

kesalahan yang fatal.   

3. Perlu dilakukan penelitian dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan 

tidak hanya terbatas pada SKPD di Kab. Tulang Bawang saja, tapi 

disarankan agar lebih memperluas area penelitian.    
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